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ABSTRAK

A.Siskawani.Pengaruh Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match
terhadap Pemahaman Peserta Didik pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Kelas X MIPA Di SMA Negeri 6 Pinrang. (dibimbing oleh Bapak Buhaerah dan
Bapak Ali Halidin).

Guru sebagai teladan dalam pendidikan, sehingga dapat diteladani akhlaknya
di samping kemampuan keilmuan dan akademisnya.Seorang pendidik di tuntut
membuat rancangan pembelajaran efektif dan menyenangkan dalam proses
pembelajaran agar peserta-didik tertarik terus belajar dan dapat memahami materi
yang disampaikan. Keberhasilan pembelajaran ditentukan oleh berbagai faktor yang
menjadi komponen dari proses pembelajaran. Salah satu komponen tersebut adalah
strategi pembelajaran yaitu strategi pembelajaran’ kooperatif tipe Make a Match.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana.keadaan.sebenarnya mengenai
pengaruh strategi pembelajaran kooperatit tipe Make a Macth dan pengaruhnya
terhadap pemahaman peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas
X MIPA di SMA Negeri 6 Pinrang.

Renelitian menggunakan jenis penelitian kuantitatif dan menggunakan desain
penelitian kuantitatif asosiatif. Adapun sampel penelitian ini sebanyak 65 peserta
didik dari 132 peserta didik yang menjadi populasi dalam mengambil sampel peneliti
menggunakan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah observasi, angket dan dokumentasi. Adapun teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis statistik deskriptif daninfrensial dengan menggunakan
rumus regresi linear sederhana.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan strategi
pembelajaran kooperatif tipe Make a Match dikategorikan sangat tinggi 92% dan
pemahaman peserta didik ~.dikategorikan tinggi- 81% maka dikatakan tinggi
dikarenakan dengan penerapan strategi-pembelajaran kooperatif tipe Make a Match
dapat meningkatkan pemahaman peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Agama
Islam. | Terdapat pengaruh strategi pembelajaran kooperatif tipe Make a
Matchterhadap pemahaman peserta. didik pada pembelajaran Pendidikan Agama
Islam kelas X MIPA di SMA Negeri 6 Pinrang. Hal ini dapat dibuktikan dengan
menganalisis data dari hasil angket yang dipilih responden. Dan berdasarkan pada uji
regresi linear sederhan menunjukkaan*bahawa nilal Y='34,41 + 0,63 X, dari hasil uji
regresi [linear ssederhansbahwastingkat pembelajaranssPendidikan agama Islam
berbanding lurus dengan pemahaman peserta didik dan pada uji hipotesis pada uji
korelasi menunjukkan bahwa nilai R? = 0,686 atau 0,686 x 100%= 68,6 % dan pada
uji Sig thiung terhadap Hi menunjukkan™nila thitung = 11,71> tape 1,99 dengan demikian
H: diterima dan Ho ditolak, dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa strategi
pembelajaran kooperatif tipe Make a Match berpengaruh terhadap pemahaman
peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X MIPA di SMA
Negeri 6 Pinrang dan konstribusi yang diberikan sebesar 68,6%.

Kata Kunci : Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match, Pemahaman
Peserta Didik
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Guru sebagai teladan dalam , sehingga dapat diteladani akhlaknya

di samping kemampuan a.l Seorang guru hendaknya

yang jelas
bisa dilakt ) Jata diri dari
peserta

sekolah. Dengan hal guru dapat

mengets isi erta didiknya dengan bai an yang ada

dapat d aya serap peserta didi satu dengan
lainnya.

ing menjadi

kompo i antaranya,

guru, t ode dan model pe aran. Semua

harus npﬁan E] F!h REntungan

kompo engan yang
guru harus
mempersiapkan dengan matang skenario pembelajaran yang akan dilakukan di kelas.

Dan semua cara atau jalan yang digunakan itu sah dalam arti wajar selama tujuan

Suparlan, Guru sebagai Profesi (Yogyajarta: Hikayat Publishing, 2006), h. 7.
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yang ingin diperoleh dapat tercapai.? Salah satu adalah penggunaan strategi.
Pemilihan strategi pembelajaran yang tepat sangatlah penting. Artinya

bagaimanapun seorang guru dapat memilih kegiatan pembelajaran yang paling efektif

dan efisien untuk menciptakan peng belajar yang baik, disinilah dibutuhkan

kreativitas dan keterampi dan menggunakan strategi

pembelajaran, yaitu y berdasarkan ke K peserta didik dan sesuai

kondisi kegiatan dalam
2lolaan guru,
pengelolaan
ngan tujuan
n.4
yang tepat akan mem tuk berpikir
igus adaptif ternadap berbaga si ya gkin terjadi.

ategi  yang akibat fatal. ngga dapat

ahwa strategi upakan langkah

untuk aatkan sumber guna mencapai t

lan efisielﬂﬁnmnjﬁgunaan st lalam proses

Jasa Unggu Muliawan, ! slam Stud asus terhadap 'Struktur llmu,
Kurikulum Metodologi dan Kelembagaan Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2015), h. 163.

%Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad, Belajar dengan Pendekatan PAIKEM (Cet. VI ;
Jakarta: Bumi Aksara, 2015), h. 6.

4Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran Teori dan Konsep Dasar (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2011), h. 20.

SHisyam Zaini, dkk., Desain Pembelajaran di Perguruan Tinggi (Yogyakarta: CTSD IAIN
Sunan Kalijaga, 2002), h. 96.
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pembelajaran, maka sebagai guru harus benar-benar memikirkan suatu strategi
pembelajaran yang tepat agar maksud dari materi ajar dapat dimengerti dan dipahami

oleh peserta didik.

Pembelajaran kooperatif a aksimalkan waktu belajar peserta didik

secara tepat guna. Pembe an strategi pembelajaran yang

k sekaligt
menerima kekuranga
at merealisasikan kebut alam belajar

salah, dan mengint an dengan

alasan tersebut maka pembe merupakan

bentuk aj pembelajar selama ini
memili

pembelajaran ahi bagaimana f didik dapat

dalam keln*, HLE M(&Eh tujuan a, sehingga

| eh  anggota

kelompoknya. mbuhkan sikap saling peduli antar satu

sama lain, sehingga menimbulkan persahabatan yang akrab yang terbentuk di

kalangan peserta didik. Hal ini ternyata sangat berpengaruh pada tingkah laku atau

5Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivitistik, Konsep,
Landasan Teoritis-Praktis dan Implementasinya (Jakarta: Prestasi Pustaka Publisher, 2007), h. 41.
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kegiatan masing-masing secara individual. Mereka lebih banyak mendapatkan
kesempatan berbicara, inisiatif, menentukan pilihan, dan secara umum

mengembangkan kebiasaan yang baik.

Pembelajaran dilakukan deng meningkatkan aktivitas belajar bersama

sejumlah peserta didik da ivitas pembelajaran kooperatif

menekankan pada ke peserta didik u membantu mencari dan
erampilan. Tujuan
ggang rasa,
K ide ora

rbagai keterampilan i
da umumnya keberha tukan oleh
embelajaran kooperatif agar semua

gung jawab dalam belajar.

jaran kooperatif'j n untuk meni an kepekaan

dan kes anan sosial, ta k melakukan uaian sosial,

menghi sifat mementin i atau egois, menin rasa saling
3 sesama, FhmEkF*LR Enandang dan situasi
‘ g lain yang

perteman tanpa memandang
perbedaan.

Peran guru di kelas dalam pembelajaran kooperatif sebagai fasilitator dan
mengawasi proses pembelajaran antar kelompok. Pembelajaran kooperatif menuntut

peserta didik agar belajar mandiri dalam mengungkapkan ide-ide serta menyelesaikan
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masalah yang diberikan oleh guru secara berkelompok dan bertanggung jawab. Untuk
membangun semangat peserta didik dalam mempelajari Pendidikan Agama Islam

agar tidak menjadi mata pelajaran yang membosankan maka hal itu sangat

dipengaruhi oleh pemakaian strategi jaran yang tepat.

Berdasarkan pengan eliti telah mengamati berbagai
dilakukannya ini. Bahwa pendidik
Pendidika ama i 6 Pinrang.atas nama amayanti, S.Pd. |
atch pada

gga peneliti

kan penelitian ini apakah ada

lajaran kooperatif tipe put terhadap
engenai materi meniti uliaan pada

Agama Islam.

as pembelaj I suatu srateg belajaran. Di

egi pembel yaitu tipe Make ch. Strategi

ooperatif tipe h adalah strategi ajaran yang

penanarrp MEMRtE kemamy kerja sama,
t i permainan
mencari pasangan : Berdasarkan pengamatan terhadap laporan

pendidik mengenai kurangnya perhatian peserta didik terhadap pembelajaran
Pendidikan Agama Islam sangat minim.
Ketidak berhasilan peserta didik dalam penguasaan kompetensi dipengaruhi

oleh banyak faktor, diantaranya kurangnya motivasi, peserta didik tidak tertarik
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dengan pelajarannya, kurangnya kesempatan berlatih, kurangnya sumber belajar,
kurangnya bimbingan dari guru, kurangnya kemampuan guru dalam mendesain, dan

lain sebagainya. Padahal salah satu faktor yang menentukan keberhasilan belajar

peserta didik adalah dengan meliba erta didik secara aktif, sehingga aktivitas

peserta didik sangat diper belajaran sehingga peserta didik
¢ yang merencanakan, dan
ia sendiri adanya perubahan

strategi

embelajaran
man peserta
didik d i engadakan
ake a Match

jaran Pendid gama Islam
Kelas ri penelitian ini pe

enelitian ini selesai

merasa bosan dalam proses pembelajaran.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah penelitian

sebagai berikut:

1.2.1 Bagaimana penerapan S 2mbelajaran kooperatif tipe Make a

Matchpada pembelaj slam kelas X MIPA di SMA

1.2.3 pe Make a

ahaman peserta didik Pendidikan
MIPA di SMA Negeri
13 T

punyai tujuan yang jelas. Se a usa g dilakukan

berarti ¢

kehilangan a esuatu yang kan tercapai

setelah usaha yang be sai. Oleh ka u, kegiatan

merupakan sua emiliki tujuan gin dicapai.

Mengetahui penerapan strategi - pembelajaran tipe Make a

Matchpada pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X MIPA di SMA
Negeri 6 Pinrang.

1.3.2 Mengetahui pemahaman peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Agama

Islam kelas X MIPA di SMA Negeri 6 Pinrang.
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1.3.3 Mengetahui apakah terdapat pengaruh strategi pembelajaran kooperatif tipe
Make a Match terhadap pemahaman peserta didik pada pembelajaran

Pendidikan Agama Islam kelas X MIPA di SMA Negeri 6 Pinrang.

1.4 Kegunaan Peneltian

Kegiatan yang dile ini, selain memiliki tujuan

disamping itu juga 2gunaan. Sehingga enelitian ini dapat menjadi

khazanah.i

praktis:
141
penelitian ini dapat Jasar dalam

dan teori keguruan.

1.4.2.2 eningkatkan

1.4.2.3 . gkan iklim

1424 sifat yang
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BAB 11
TINJAUAN TEORI
2.1 Deskripsi Teori

2.1.1 Strategi Pembelajaran
Strategi mempunyai yaitu suatu garis-garis besar

haluan atau tindakan

pembelajaran, strategi

perwujudan kegiatan b

n.8Strategi juga dapat diar

berisi t pendidikan

garis besar
haluan an demikian
strategi )ses berpikir
yang tertentu.

"Djamaluddin dan Ahdar, Strategi Be
2013), h. 1.

8Tim Pengembang MKDP Kurikulum Pembelajaran, Kurikum dan Pembelajaran (Depok:
Rajawali Pers, 2007), h. 132.

®Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta:
Kencana, 2012), h. 126.

19Maksudin, Pengembangan Metodolodi Pendidikan Agama Islam Pendekatan Dialektik(Cet.
I; Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2015),h. 95.

ar Mengajar (Cet. 1l; Makassar: Gunadarma llmu,
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10

Pendapat Made Wena, strategi pembelajaran diklasifikasikan menjadi tiga
yaitu:

2.1.1.1Strategi Pengorganisasian (Organizational strategy)

Strategi pengorganisasian m an cara untuk menata isi suatu bidang

studi, dan kegiatan ini berh n_pemilihan isi/materi, penataan

isi, dan selanjutny strategi pengorganisasian
pendidi
2112

ajaran pada
peserta nerima serta respon ma idik. Dalam
strategi ik lebih banyak memeg
2.1.1.3 Management strategy)

n proses pembelajaran dal materi ajar

uhkan penge paikan oleh
lebih mudah ert

ajaran dapat nnya sendiri

ang berlangsung

dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu.*® Konsep

11 Made, Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontenporer, Suatu Tinjauan Konseptual
Oprasional (Cet. IV; Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2010), h. 5.

2Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi pembelajaran (Cet. I; Jakarta: Kencana,
2009), h. 205.

13Uzer Usmar, Menjadi Guru Profesional (Bandung: Rosdakarya, 2005), h. 4.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



11

tentang mengajar merupakan satu rangkaian dengan konsep lain yang disebut belajar,
mengajar, dan belajar merupakan dua konsep yang berbeda. Dengan belajar, maka

manusia akan memiliki bekal hidup yang dapat menolong dirinya, masyarakat dan

bangsanya

"Belajar adalah suatu
suatu perubahan ti
pengalamannya

an seseorang untuk memperoleh
ra keseluruhan, sebagai hasil

Berdasarkan i atas, maka dapat an bahwa pembelajaran
adalah ¢
Sehingg 201 : ) g oleh guru
belajar mengajar pese
encapai tujuan pembel dan efisien.
jaran merupakan bagi komponen

egi pembelajaran berhu

yang harus

2.1.2.1 Strategi pembelajaran eksposito
Strategi pembelajaran ekspositori adalah strategi pembelajaran yang

menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal, dari seorang guru

14Slameto, Buku dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Cet. VI; Jakarta: Rineka Cipta,
2003), h. 2.
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kepada sekelompok peserta didik dengan maksud agar peserta didik dapat menguasai
materi pelajaran secara optimal. Strategi pembelajaran ekspositori merupakan bentuk

strategi pembelajaran yang berorientasi kepada guru, dikatakan demikian karena guru

memegang peranan yang sangat penti

2.1.2.2 Strategi pembelajaran

tegi pembelajaran inqu
simal untuk mencari nem dan proses
rasa ingin tahu peserta adap

an berbasis masalah
kan sebagai an aktivitas

elesaian mas ang dihadapi

Dalam str rbasis masa orang guru

atu masalp(nen] EMrEEeserta did

dilakukan oleh peserta didik dalam kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. Strategi pembelajaran kooperatif adalah

model pembelajaran dengan menggunakan sistem kelompok kecil. Dalam strategi
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pembelajaran  kooperatif itu menekankan pada kerja kelompok dengan
mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide.

2.1.2.5Strategi pembelajaran CTL

Strategi pembelajaran conte ing and learning (CTL) adalah konsep

belajar yang membantu g teri pembelajaran dengan situasi
inya dengan penerapannya

pembelajaran

afektif
n afektif memang berbe
fektif berhubungan den iukur karena

seorang yang tumbuh dari iri pe lidik. Dalam

strategi
pemaha idi arkan untuk

melatih

strategi pembe
karena setiap peserta didik diharuskan mencapai individu dengan membantu peserta
didik lain. Dalam pembelajaran kooperatif ini juga menggunakan kelompok belajar

kecil. Sehingga peserta didik dalam kelompok itu dapat mandiri, dapat menyelasaikan

5Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, h. 177.
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masalah dengan anggota kelompoknya, terjadinya pertukaran informasi sehingga
terjadilah proses belajar.
2.1.3 Strategi Pembelajaran Kooperatif (SPK)

Adapun penjelasan lebih je ngenai strategi pembelajaran kooperatif

adalah sebagai berikut:

salah-masalah yang ko i t sosial dan

jawat menjadi aspe embelajaran

eratif pada dasarnya coop lea
agai suatu si i a dalam beke membantu
a dalam struktur k g teratur dalam kelc yang terdiri
kerja sangat garuhi oleh
juga dapat

aan diantara

Oleh karena itu, banyak guru yang menyatakan tidak ada sesuatu yang aneh dalam
cooperative learning, karena mereka telah bisa melakukan pembelajaran cooperative

learningdalam bentuk belajar kelompok.

%Trianto, Model-model pembelajaran Inovatif Berorientasi Kontrutivistik (Jakarta: Prestasi
Pustaka, 2007), h.41.
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Pembelajaran kooperatif merupakan strategi pembelajaran melalui kelompok
kecil peserta didik yang saling bekerja sama dalam memaksimalkan kondisi belajar

untuk mencapai belajar. Bern dan Erickson dalam Kokom mengemukakan bahwa

pembelajaran kooperatif merupaka egi pembelajaran yang mengorganisasi

pembelajaran dengan meng jar kecil di mana peserta didik

bekerja bersama un apai tujuan an.!’Dalam pembelajaran

kooperatif akan_te ebuah interaksi

komuni lidik dengan

peserta

atif adalah konsep yan

semua jenis

bentuk-bentuk yang | guru atau

umum pembelajaran ko

ru menetapkan tugas dan 3 nyaan serta

cang untuk ntuk peserta

u biasanya

antar peserta didik, sehingga sumber belajar bagi peserta didik bukan hanya guru dan

"Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual Konsep dan Aplikasi (Bandung: PT
RefikaAditama,2011),hal.62.

8Agus Suprijono, Cooperatif Learning (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h. 94-96.
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buku ajar tetapi juga sesama peserta didik. Dalam agama Islam juga mengenal
masalah kerjasama. Terdapat dalam Q.S Al-Maidah/5:2.

R A A GPRIN P (AU AN < RN PR I SO D SN U -0 ORIV + N SU S S
O 4l sail 5 ¢y saadl 3 o5YT (e 1 5a5lad W3 (o aaill g Dl e 1 saglads

Terjemahnya:
...Dan tolong- kan) kebajikan dan takwa,
dan jangan dan pelanggaran. Dan
bertakwalah amat berat siksa-Nya.'®

ama dengan
harus saling
ikan.

n kooperatif bisa disi kan strategi
g akhir-akhir ini menja jurkan para
igunakan. Strategi pembe merupakan
k di dalam

ditetapkan.

belajar berpikir, memecahka

) asalah dan mengintegrasikan pengetahuan
dengan keterampilan.

Departemen agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah (Cet. X; Jawa Barat: Diponegoro,
2010), h. 106.

20\Wina Sanjaya, Kurikulum Pembelajaran (Cet. XXII; Jakarta: Kencana, 2008), h. 309.
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Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa SPK adalah suatu
stategi pembelajaran yang dilakukan secara bersama-sama dengan anggota kelompok,

di mana peserta didik dengan peserta didik yang lainnya saling melakukan bantuan

satu sama lain dalam memecahka permasalahan atau materi yang telah

diberikan seorang guru aga Intasan dalam belajar.
2.1.3.2 Konsep Dasar £

............. Kegiatan belajar yang

mencapai
alam strategi
lam kelompok,
ompok,
jar setiap anggota kelo
g harus dicapai.?
eserta didik yang melakukan es p jaran dalam

berdasarkan

at dan bakat

peserta pengelompokkan ya rkan atas latar belz
pengelo an yang (BiARtE(RARaEcampuran dari minat
maupu

Upaya belajar adalah segala aktivitas peserta didik untuk meningkatkan
kemampuannya yang telah dimiliki maupun meningkatkan kemampuan baru, baik

kemampuan dalam aspek pengetahuan, sikap, maupun keterampilan. Aktivitas

pembelajaran tersebut dilakukan dalam kegiatan kelompok, sehingga antar peserta

2lWina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, h. 241.
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dapat saling membelajarkan melalui tukar pikiran, pengalaman, maupun gagasan-
gagasan. Dalam pembelajaran kooperatif melibatkan pastisipasi peserta didik dalam

suatu kelompok kecil untuk saling berinteraksi. Setiap individu akan saling

membantu, mereka akan mempur otivasi untuk keberhasilan kelompok,

sehingga setiap individu a ang sama untuk memberikan

...... erati A trateg ajaran  yang

embelajaran.

taskan materi yang dip
secara kooperatif.
dibentuk terdiri da
, sedang, dan rendah.
terdapat siswa-siswa ya

iswa belajar

g memiliki

pa ras, suku,
dalam tiap
2rbeda pula.
2 kerja sama

s kooperatif

merupakan sesuatu yang membang motivasi individu untuk bekerja sama

mencapai tujuan kelompok. Struktur intsensif dianggap sebagai keunikan dari

22\Wina Sanjaya, Kurikulum Pembelajaran, h. 309.

ZSuyanto dan Asep Jihad, Menjadi Guru Profesional Strategi Kualifikasi dan Kualitan Guru
di Era Global (Jakarta: Erlangga, 2013), h. 142.
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pembelajaran kooperatif, karena melalui struktur intensif setiap anggota kelompok
bekerja keras untuk belajar, mendorong dan memotivasi anggota lain menguasai

materi pelajaran, sehingga mencapai tujuan kelompok.

Peserta didik dalam pen kooperatif bekerja sama untuk

menyelesaikan suatu tugas kelompok kecil untuk saling

membantu dan belaja alam kelompok ta dengan kelompok yang

lain. Pada_umumnya dalan implementasi_strategi_pembelajaran_kooperatif, para

embelajaran

apan selain memiliki da yaitu berupa

peserta didik (studen mempunyai

relasi sosial, penerima; didik yang

I, norma akademik, penghar tu, dan suka

erkelompok
stik, tujuan,
berikut:

Pembelajaran kooperatif berbeda dengan strategi pembelajaran yang lain.

Perbedaan tersebut dapat dilihat dari proses pembelajaran yang lebih menekankan

24 Warsono dan Hariyanto, Pembelajaran Aktif Teori dan Asesmen (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2012), h. 161.
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kepada proses kerja sama dalam kelompok. Tujuan yang ingin dicapai tidak hanya
kemampuan akademik dalam pengertian penguasaan bahan pelajaran, tetapi juga
adanya unsur kerja sama untuk penguasaan materi tersebut. Adanya kerja sama inilah
yang menjadi ciri khas dari pembelajaran.kooperatif. Mengutip pendapat Slavin,

Abrani, dan Chambers, mengemukakan bahwa:

Belajar melalui kooperatif dapat dijelaskan dari beberapa perspektif motivasi,
perspektif sosial, perspektif perkembangan, perspektif kognitif, dan perspektif
elaborasi kognitif. Perspektif motivasi artinya bahwa penghargaan yang
diberikan kepada. kelompok memungkinkan. setiap..anggota kelompok akan
saling membantu.?®

Belajar kooperatif adalah “belajar pemanfaatan kelompok kecil dalam
pembelajaran yang memungkinkan peserta didik bekerja sama untuk memaksimalkan
belajar mereka dan belajar anggota lainnya dalam kelompok tersebut. Keberhasilan
setiap individu pada dasarnya adalah keberhasilan kelompok. Hal semacam ini akan
mendorong Setiap | anggota kelompok untuk ‘memperjuangkan keberhasilan
kelompaoknya.

Perspektif sosial artinya' bahwa-melalui kooperatif setiap peserta didik akan
saling membantu dalam belajar karena mereka menginginkan semua anggota
kelompok memperoleh keberhasilan. Bekerja™ secara tim dengan mengevaluasi
keberhasilan sendiri olehgkelompek smerupakansiklims: yang bagus, di mana setiap
anggota kelompok,menginginkah,semuanya.imemperoleh keberhasilan. Perspektif
perkembangan kognitif artinya bahwa dengan adanya interaksi antara anggota
kelompok dapat mengembangkan prestasi peserta didik untuk berfikir mengelolah
berbagai informasi. Elaborasi kognitif, artinya bahwa setiap peserta didik akan

berusaha untuk memahami informasi untuk menambah pengetahuan kognitifnya.

Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, h. 244.



21

Dengan demikian, karakteristik strategi pembelajaran kooperatif dijelaskan di bawah
ini:

2.1.3.3.1.1 Pembelajaran Secara Tim

Pembelajaran kooperatif ada mbelajaran secara tim. Tim merupakan

tempat untuk mencapai tuju harus mampu membuat setiap

peserta didik belajar. k) harus saling membantu

untuk  mencapai kriteria keberhasilan
atas anggota
akademik, jenis kelami sosial yang
dkan agar setiap an apat saling
ling memberi dan mene apkan setiap
ontribusi terhadap keberh:
en Ko

en mempunyai e ngsi pokok,

yaitu fu pelaksanaan, gsi kontrol.

ﬂJEi perenca

agar proses
rus dicapali,
bagaimana cara mencapainya, apa yang harus digunakan untuk mencapai tujuan itu
dan lain sebagainya. Fungsi pelaksanaan menunjukkan bahwa pembelajaran
kooperatif harus dilaksanakan sesuai dengan perencanaan, melalui langkah-langkah

pembelajaran yang sudah ditentukan termasuk ketentuan-ketentuan yang sudah
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disepakati bersama. Fungsi organisasi menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif
adalah pekerjaan bersama antar setiap anggota kelompok, oleh sebab itu perlu diatur

tugas dan tanggung jawab setiap anggota kelompok. Fungsi kontrol menunjukkan

bahwa dalam pembelajaran koope ditentukan kriteria keberhasilan baik

melalui tes maupun nontes

asing, akan tetapi ju 3 nya saling

intar perlu membantu y

erja Sama

erja sama itu kemudian dip

kegiata tergambarka ekerja sama.

peserta erlu didorong unt ng berinteraksi

a lain. Peserta gatasi berbag batan dalam

nyampaikan

eberhasilan

2.1.3.3.2 Tujuan Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai setidaknya tiga tujuan

pembelajaran penting. Menurut Depdiknas tujuan pertama pembelajaran kooperatif,

%\Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan. h. 244-246.
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yaitu meningkatkan hasil akademik, dalam meningkatkan kinerja peserta didik dalam
tugas-tugas akademiknya. Peserta didik yang lebih mampu akan menjadi narasumber
bagi peserta didik yang kurang mampu, yang memilik orientasi dan bahasa yang

Sama.

Sedangkan tujuan ooperatif memberi peluang agar

peserta didik dapat n empunyai perbedaan latar
belakang_dala s : 3 anta erbedaa ku, agama,
n kooperatif
adalah sosial idik. pilan yang
dimaks i ai tugas, aktif bertanya,

tanya, mau menjelaskan ekerja dalam

ajara eratif memiliki tujuan um
kepada didik ketera j I. lan ini amat
penting dimiliki di ' gaian besar

m organisas : dan dimana

atau betapa sering orang menyatakan ketidakpuasan pada saat diminta untuk bekerja

dalam situasi kooperatif.?

2Tukiran, dkk, Model-model Pembelajaran Inovatif (Bandung: Alfabet, 2011), h. 60.

ZRusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru (Cet. II;
Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2011), h. 210.
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Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan
pembelajaran kooperatif adalah agar peserta didik dapat belajar secara berkelompok

bersama teman-temannya dengan cara saling menghargai pendapat dan memberikan

kesempatan kepada orang lain ampaikan pendapat mereka. Dapat

memberikan peserta didik p mampuan, dan pemahaman yang
mereka butuhkan.
2.1.3.3.

djelaskan di

ngan Positif (Positive |

enyelesaian tugas sang usaha yang

p an lompoknya. Oleh seba oleh setiap

pok asilan penyelesaian tugas k ntukan oleh

Kinerja masing ang semua anggo kelompok
akan me ling ketergan
ketergantung

kelompok ang efektif,

setiap a 2ngan tujuan

tidak mungkin bisa diselesaikan manakala ada anggota yang tak bisa menyelesaikan
tugasnya, dan semua ini memerlukan kerja sama yang baik dari masing-masing
anggota kelompok. Anggota kelompok yang mempunyai kemampuan lebih,

diharapkan mau dan mampu membantu temannya untuk menyelesaikan tugasnya.
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2.1.3.3.3.2 Tanggung Jawab Perseorangan (Individual Accountability)
Prinsip ini merupakan konsekuensi dari prinsip yang pertama. Oleh karena

keberhasilan kelompok tergantung pada setiap anggotanya, maka setiap anggota

kelompok harus memiliki tanggung sesuai dengan tugasnya. Setiap anggota

harus memberikan yang te elompoknya. Untuk mencapai

A _IJCT IS c

luas kepada

ntuk bertatap muka sa ormasi dan

raksi tatap muka akan laman yang
gota kelompok untuk argai setiap

n kelebihan masing-mas an  mengisi

roses saling

dapat mampu
berpartisipasi aktif dan berkomunikasi. Kemampuan ini sangat penting sebagai bekal
mereka dalam kehidupan di masyarakat kelak. Oleh sebab itu, sebelum melakukan
kooperatif, guru perlu membekali peserta didik dengan kemampuan berkomunikasi.

Tidak setiap peserta didik mempunyai kemampuan berkomunikasi, misalnya
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kemampuan mendengarkan dan kemampuan berbicara, padahal keberhasilan
kelompok ditentukan oleh partispasi setiap anggotanya.

Peserta didik perlu dibekali dengan kemampuan-kemampuan berkomunikas,

sehingga dapat melakukan pasrtisi munikasi. Misalnya, cara menyatakan

ketidaksetujuan atau cara ang lain secara santun, tidak
memojokkan, cara ng dianggapnya baik dan
berguna
ta didik tak
mungki , guru perlu
terus sampai pada akhirny. ik memiliki
kemamy omunikator yang baik.
2.1.3.4 n Kooperatif

embelajaran kooperatif me enjel ateri, belajar

dalam k ) ilai ai berikut:

nyampaian p okok materi

selanjutnya peserta didik akan memperdalam materi dalam pembelajaran kelompok
(tim). Pada tahap ini guru dapat menggunakan metode ceramah, curah pendapat, dan

tanya jawab, bahkan kalau perlu guru dapat menggunakan demonstrasi. Di samping
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itu, guru juga dapat menggunakan berbagai media pembelajaran agar proses
penyampaian dapat lebih menarik peserta didik.

2.1.3.4.2 Belajar dalam Kelompok

Setelah guru menjelaskan .¢ an umum tentang pokok-pokok materi

pelajaran, selanjutnya pese ajar pada kelompoknya masing-
pokan dalam strategi
K berdasarkan
ar belakang
ik. Melalui
serta didik didorong ar-menukar

ndapat, mendiskusikan 3 ra bersama,

reka, dan mengoreksi h

dengan tes
atau ku is di i i a kelompok.
Tes ind eserta didik
dan tes mpok. Hasil
Nilai setiap
ebabkan nilai
kelompok adalah nilai bersama dalam kelompoknya yang merupakan hasil kerja sama
setiap anggota kelompok.

2.1.3.4.4 Pengakuan Tim
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Pengakuan tim (team recognition) adalah penetapan tim yang dianggap paling
menonjol atau tim paling berprestasi untuk kemudian diberikan penghargaan atau

hadiah. Pengakuan dan pemberian penghargaan tersebut diharapkan dapat

memotivasi tim untuk terus berpre 1. juga membangkitkan motivasi tim lain

untuk lebih mampu meningk

........... kelemahan, begitu pun

ggulan dan

embelajaran kooperatif ; ut:

1. belajaran  kooperatif i dak terlalu
guru, akan tetapi dapat men kemampuan
ndiri, mene belajar dari

ik yang lain.
2. . pembelajaran kemampaun
verbal dan
3. ect pada orang

lain dan menyadari akan segala keterbatasannya serta menerima segala

perbedaan.

Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, h. 246-249.
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Strategi pembelajaran kooperatif dapat membantu memberdayakan setiap peserta
didik untuk lebih bertanggung jawab dalam belajar.

Strategi pembelajaran kooperatif merupakan strategi yang cukup ampuh untuk

meningkatkan prestasi aligus kemampuan sosial, termasuk

mengembangkan rasa_t erpersonal yang positif dengan

e waktu, dan sikap positif

kemampuan

rima umpan

kooperatif dapat me puan  siswa

an kemampuan abstrak

operatif berlangsung dapat ngka otivasi dan

AN rangsanga erguna untu
jang.
emahan SPK

han strateFJAbnil MﬂaEah sebaga

s pendidikan

peserta didik dapat mengerti dan memahami filsafat cooperative learning. Untuk
peserta didik yang dianggap memiliki kelebihan, contohnya mereka akan merasa

terhambat oleh peserta didik yang dianggap kurang memiliki kemampuan.
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Akibatnya, keadaan semacam ini dapat mengganggu iklim kerja sama dalam
kelompok.

Ciri utama dari strategi pembelajaran kooperatif adalah bahwa peserta didik

saling membelajarkan. Oleh jika tanpa peer teaching yang efektif,

maka dibandingkan de dari guru, bisa terjadi cara

belajar yang demi dan dipahami tidak pernah

didasarkan
dari, bahwa

ividu setiap

embelajaran kooperatif gembangkan

berk k memerlukan periode wakt cuk ang. Dan hal

sekali-kali

gan satu ka

mungkin da

strategi ini.

kemampuan

sama, peserta didik juga harus belajar bagaimana membangun kepercayaan diri.
Untuk mencapai kedua hal itu dalam strategi pembelajaran kooperatif memang

bukan pekerjaan yang mudah.°

%0Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, h. 249-251.
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2.1.4 Tipe-tipe SPK
Pembelajaran kooperatif memiliki beberapa tipe, di antaranya adalah sebagai

berikut:

2.1.4.1 Pembelajaran kooperatif tipe & eam Achievement Division (STAD)

Pembelajaran kooper pe pembelajaran kooperatif yang

paling sederhana, sehi

atif tipe jigsaw
eratif tipe jigsaw p : kah-langkah
ngan tipe STAD. Pad pembeajaran

idik dalam bentuk teks. Seti jgung jawab

yang lebih
guru untuk
aik. Dalam
diselidiki,
melakukan penyelidikan yang mendalam atas topik yang dipilih itu, selanjutnya
menyampaikan laporan dan mempresentasikan laporannya di depan kelas.

2.1.4.4 Pembelajaran kooperatif tipe Make a Match
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Pembelajaran kooperatif tipe Make a Match adalah tipe pembelajaran
mengutamakan penanaman kemampuan sosial dan kemampuan bekerja sama,

kemampuan berinteraksi disamping kemampuan berfikir cepat melalui permainan

mencari pasangan dengan bantuan ipe Make a Match adalah suatu tipe

pembelajaran mencari pase ik mencari kartu jawaban dari

kartu soal yang dipeg

inta untuk

ng dipegangnya denga aban sesuai
tu atau kode dari kartu j

ri Pasangan)

mengenai Make a Matc ian Make a

kekurangan

atau pasangan dari suatu konsep melalui'suatu permainan kartu pasangan.®

Slpanitia Sertifikasi Guru, Sertifikasi Guru Pendidikan dan Latihan Profesi Guru (PLPG)
(Makassar:Universitas Muhammadiyah, 2012), h. 261-264.
%2Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Prifesionalisme Guru, h. 223.

¥3Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual Konsep dan Aplikasi, h. 85.
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Defenisi dari kartu, kartu adalah sebuah objek kecil, tipis, datar umumnya
terbuat dari kertas atau plastik. Kartu juga dapat mengacu kepada kartu permainan,

dimana kartu ini digunakan dalam permainan. Kartu yang digunakan berbentuk

persegi panjang dengan ukuran ting n_dan lebar 10 cm. Kartu permainan ini

terbuat dari kertas yang di 1.soal dan jawaban dari materi.

itentukan. Siapkan kardus,

LC1 SC UL

keaktifan peserta didi menerapkan

tch atau mencari pasan ake a Match

atau me 3 pakan salah satu altern pkan kepada

rkan uraian d i ajaran Make

salah satu tipe p i an hubungan

ru dan pes
yang telah

ara langsung

2.1.5.2 Langkah-langkahPembelajaranTipeMakea Match
Adapun langkah-langkah pembelajaran tipe Make a Match adalah sebagai

berikut:

%4Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Prifesionalisme Guru, h. 223.
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1. Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep atau topik yang

cocok untuk sesi review (satu sisi kartu soal dan satu sisi sebaliknya) berupa

[ Jelaskan Pengertian prasangka baik? }

Sikap orang yang selalu berpikir positif
terhadap apa yang telah diperbuat oleh orang

lain

Gambar 2.1 Contoh kartu soal dan jawaban

2. Setlap peserta didik mendapat satu buah kartu dan memikirkan jawaban atau soal
dari kartu yang dipegang.
3. Setlap peserta didik mencari pasangan yang mempunyai Kkartu yang cocok

dengan kartunya (kartu soal/ 'kartu jawaban).

[ % Jelaskan Pengertian prasangka baik? }

% Sikap orang yang selalu berpikir positif terhadap apa

yang telah diperbuat oleh orang lain

Gambar 2.2 Contoh kartu soal dan jawaban yang memiliki kode
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4. Setiap peserta didik mencocokkan kartunya sebelum batas waktu diberi poin.
5. Setelah satu babak, kartu dikocok lagi agar tiap peserta didik mendapat kartu

yang berbeda dari sebelumnya, dan seterusnya.

6. Kesimpulan.®
2.1.5.3 Keunggulan dan K

Adapun keun kekurangan a Match adalah sebagai
berikut:

2.1.5.3.

1. i ivitas belajar peserta di 3 itif maupun

2. : alam tipe Make a Ma i angkan bagi

3. pelajari dan
4 presentase

5

6.

7 erta didik.
2.1.56.3.2 Kekurangan tipe Make a Match

Kekurangan tipe Make a Match adalah sebagai berikut:

%Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Prifesionalisme Guru, h. 223-224.
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1. Jika strategi ini tidak dipersiapkan dengan baik, akan banyak waktu yang
terbuang.

2. Pada awal penerapan tipe Make a Match ini, banyak peserta didik yang malu

untuk berpasangan dengan lawar
3. Jika guru tidak menga ngan baik, akan banyak peserta
didik yang kurang atikan pada saa 2 pasangan.
4. : ati-hati dal ijaksana saat a_peserta didik
2nerus  akan

2.1.6 man idik
pem peserta didik akan pengertian

an pe an peserta didik adalah seba

2.1.6.1F an Pemaham

)enting dalam anadalah untuk me tujuan yang

. Salah satu elajaran yait veserta didik

ami ses@AeRtErMRaEyang dil

eri dengan baik,
maka dia akan dengan mudah mengaplikasikan ilmu pengetahuannya di dalam
kehidupan sehingga kehidupannya dapat berkembang menjadi lebih baik.

Istilah pemahaman berasaldariakar kata paham yang menurut Kamus Besar

Bahasa Indonesia diartikan sebagai pengetahuan banyak, pendapat, aliran, mengerti
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benar. Adapun istilah pemahaman ini sendiri diartikan dengan proses, cara, perbuatan
memahami atau memahamkan.*® Mengutip pendapat Benyamin S. Bloom

mengemukakan bahwa:

Pemahaman adalah kemampu
sesuatu setelah sesuatu i
dikatakan memahami
memberi uraian vy
sendiri.®’

seorang untuk mengerti atau memahami
i_dan di ingat. Seorang peserta didik
at memberikan penjelasan atau
dengan menggunakan bahasa

Berdasarkan tas dapat disimpulkan emahaman peserta didik

adalah esuatu  atau

demikian,
mampuan dalam mem terkandung

dalam s nsep-konsep yang dipe

2.16.2 idik

akan dapat memahami memenuhi
ator.Kategori ditunjukkan
melalui engungkapk sendiri,(2)
embandingk ips engan Kkata-
menjeIapwn!#ﬁaneeritakanke engan  kata-

Bahasa Indonesia diartikan sebagai pengetahuan banyak, pendapat, aliran, mengerti

%6Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: Kencana,
2014), h. 208.

%" AnasSudijono,PengantarEvaluasiPendidikan (Jakarta:RajawaliPers,2010), h.50.

%8Kunandar, Penilaian Autentik, Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan
Kurikulum 2013 (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2014), h. 169.
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benar. Adapun istilah pemahaman ini sendiri diartikan dengan proses, cara, perbuatan
memahami atau memahamkan.*®* Mengutip pendapat Benyamin S. Bloom

mengemukakan bahwa:

Pemahaman adalah kemampu
sesuatu setelah sesuatu i
dikatakan memahami
memberi uraian y;
sendiri.*°

seorang untuk mengerti atau memahami
i_dan di ingat. Seorang peserta didik
at memberikan penjelasan atau
dengan menggunakan bahasa

Berdasarkan tas dapat disimpulkan emahaman peserta didik

adalah esuatu atau
mengua : demikian,
mampuan dalam mem terkandung
nsep-konsep yang dipe

2.1.64 idik

akan dapat memahami memenuhi

ator.Kategori ditunjukkan

melalui engungkapk sendiri,(2)
embandingk ips engan Kkata-
menjeIapwn!#ﬁaneeritakanke engan  kata-

lebih tinggi

dari pada pengetahuan. Namun, tidak berarti bahwa pengetahuan tidak perlu

39Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: Kencana,
2014), h. 208.

“°AnasSudijono,PengantarEvaluasiPendidikan (Jakarta:RajawaliPers,2010), h.50.

4Kunandar, Penilaian Autentik, Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan
Kurikulum 2013 (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2014), h. 169.
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ditanyakan sebab, untuk dapat memahami, perlu terlebih dahulu mengetahui atau
mengenal. Menurut Nana Sudjana menjelaskan bahwa pemahaman dapat dibedakan
menjadi tiga kategoriyaitu:

1. Tingkat terendah adalah pemahaman terjemahan, menerjemahkan beberapa
arti yang sebenarnya dengan mengartikan arti dari bahasa yang satu kebahasa
yang lain,menerjemahkan konsep,simbol dan sebagainya.

2. Tingkat keduaadalah pemahaman penafsiran, yaitu menghubungkan bagian-
bagian terdahulu dengan yang diketahui berikutnya, atau menghubungkan
beberapa bagian dari grafik kejadian, membedakan yang pokok dan yang
bukan pokok:

3. Tingkat. ketiga. atau.tingkat tertinggi..adalah. . pemahaman.ekstrapolasi,
kemampuan yang tinggi karena diharapkan seseorang mampu melihat dibalik

yang tertulis, mampu membuat ramalan tentang konsekuensi atau daPat
memperluas persegi dalam arti waktu, dimensi, kasus, ataupun masalahnya.*?

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman sekaligus keberhasilan
belajar peserta didik ditinjau dari segi komponen pendidikan adalah sebagai berikut:

1. Tujuan adalah pedoman sekaligus sebagaisa saran yang akan dicapai dalam
kegiatan pembelajaran. Sedikit banyaknya perumusan tujuanakan mempengaruhi
kegiatan pengajaran yang:dilakukan oleh-guru sekaligus akan mempengaruhi
kegiatan belajar peserta didik.

2. Guru adalah tenaga pendidik yang memberikan sejumlah Ilmu pengetahuan
kepada peserta didikgdisekolahg=Dalammsatuykelas terdapat perbedaan antara
peserta didik satu dengan yang lainnya yang berpengaruh pada keberhasilan
belajar peserta didik tersebut. Maka dari itu, seoarang guru harus memberikan
suatu pendekatan belajar yang sesuai dengan keadaan peserta didiknya sehingga

tujuan pembelajaran tercapai sesuai dengan yangdiharapkan.

“Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2012), h. 24.
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3. Peserta didik adalah orang yang sengaja datang kesekolah. Peserta didik yang
berkumpul di sekolah mempunyai bermacam-macam karakteristik kepribadian,

sehingga daya serap (pemahaman) peserta didik yang didapat juga berbeda-beda

dalam setiap materi pelajarar diberikan oleh guru. Peserta didik
mempengaruhi kegiatan asil belajar yaitu pemahaman
peserta didik.
4. Kegiatan penga alah terjadi interaksi antara g dengan peserta didik
Jel, strategi,

rta evaluasi

5. uatu bahan yang terdap yang sudah
dalam rangka ulangan ( aluasi yang
. benar-salah (true-false) (multiple-

2.1.7
mencakup

tentang alah sebagai

berikut:

Pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan yang integral (utuh terpadu)
antara peserta didik sebagai pelajar dengan pendidik sebagai pengajar, dalam

kesatuan kegiatan ini terjadi interaksi resiprokal yakni hubungan antara pendidik
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dengan peserta didik dalam situasi instruksional, yaitu yang bersifat pengajaran.*®

Mengutip pendapat E. Mulyasa bahwa:
Kegiatan pembelajaran pada hakikatnya merupakan proses interaksi antara
peserta didik dengan lingkungannya sehingga akan terjadi suatu perubahan
perilaku ke arah yang lebih bai

Proses belajar pada d a yang hakiki dalam membentuk

berbagai tuntutan dalam

berlangsung

usaha-usaha yang
ar terjadi proses bel serta didik.

kegiatan instruksional mengelolah

gan agar seseorang membe sitif tertentu
tertentu. Ja

pendidik agar terjadi da diri 46

rkan uraian
peserta didik

uk memilih,

43Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Cet. XIV; Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2008), h. 237.

4E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), h. 100.

4Tim Pengembang MKDP Kurikulum Pembelajaran, Kurikum dan Pembelajaran (Depok:
Rajawali Pers, 2007), h. 130.

46Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran Landasan dan Aplikasinya (Cet. 1; Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2008), h. 14.
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menetapkan, mengembangkan metode yang tepat agar tujuan pembelajaran dapat
tercapai.

Menurut Ahmad D. Marimba yang dikutip dalam buku metode dan teknik

pembelajaran Pendidikan Agama |

mukakan bahwa:
Pendidikan Agama | i

an jasmani, rohani berdasarkan
a terbentuk-nya kepribadian

am adalah usaha sada enyiapkan peserta didik

lam hubungan kerukun gama dalam

an kesatuan nasional.* ini bersifat
a pe dikembangkan sesuai k dan relevan

dengan nilai sial yang ada.
ama Islam  (PAIl) adalah suatu n dan usaha

P

irnya dapat
Islam, yang
ingga dapat
Islam dapat

at menonjol

dari Pendidikan Agama Islam adalah prinsip pokoknya: "prinsip tauhid”, yaitu prinsip

4"Nasir A. Baki, Metode Pembelajaran Agama Islam Dilengkapi Pembahasan Kurikulum
2013 (Yogykarta: Eja_Publisher, 2014), h. 4-5.

48 Akmal Hawi, Kompetensi Guru PAI (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), h. 19.

4Maksudin, Pengembangan Metodolodi Pendidikan Agama Islam Pendekatan Dialekti, h.
10.
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di mana segalanya berasal dan berakhir. Sehingga prinsip ini menjadi dasar bagi
pengembangan teori dan praktik pendidikan Islam secara formal, informal, dan

nonformal.®°

Pendidikan Agama Islam di 1. dapat dipahami sebagai suatu program

pendidikan yang menana I proses pembelajaran, baik di

kelas maupun di lua yang dikemas da k mata pelajaran. Mata

menghasilkan para pes ik _dan mahasiswa yang

ua jenjang
anya menekankan pada Islam, akan
elaksanaan, pelaksanaa 1gama islam
ik. Pengertian Pendidik ‘ as mengacu
kepada Pen Agama Islam yang di tera umum yang

berlaku nasional. M Pendidikan

Terjemahnya:

Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah
dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan

%0Abd. Halim Soebahar, Kebijakan Pendidikan Islam dari Ordonansi Guru sampai UU
SISDIKNAS (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), h. 1.

*IRemiswal dan Rezki Amelia, Format Pengembangan Strategi PAIKEM dalam
Pembelajaran Agama Islam (Yogyakarta: Graha limu, 2013), h. 8.
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untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.>2

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran

Pendidikan Agama Islam adalah ang bertujuan untuk membantu peserta

didik dalam belajar agame slam adalah salah satu mata
pelajaran yang ber : : I kehidupan Islam, maka
anaan yang

baik ag kehidupan

2.2 Ti i ian Relevan
ian yang relevan digun

kan. Disatu sisi juga
ini penulis

tegi Pembelajaran Match pada
Konsep aragamaMR IELP MEgkatkan lajar Siswa
4111610111

tahun 2015.5 Dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas siswa pada saat

2Departemen agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah (Cet. X; Jawa Barat: Diponegoro,
2010), h. 543.

®Nanin Fitirani, “Penerapan Strategi Pembelajaran Make a Match pada Konsep
Keanekaragaman Makhluk Hidup untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VII di MTS Negeri
Cirebon” (Skripsi Sarjana; Jurusan Tadris IPA-Biologi: Cirebon, 2015).
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kegiatan pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran Make a Match termasuk
dalam kriteria baik.

Skripsi yang berjudul “Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a

Match untuk Meningkatkan Keaktife asil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran

Kompetensi Kejuruan T madiyah 2 Yogyakarta” oleh

Tisha Fatimasari deng

ul "Pengaruh Pember
embelajaran  Sejarah
Kalirejc oleh Agung Aditya U Dengan hasil

t pengaruh signifikan ant ru terhadap

dan diteliti.
sebelumnya

variabel X),

®4Tisha Fatimasari, “Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match untuk
Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Kompetensi Kejuruan TKJ
Kelas X TKJ SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta” (Skripsi Sarjana; Fakultas Teknik: Yogyakarta,
2017).

Agung Aditya Uto, "Pengaruh Pemberian Penjelasan Guru terhadap Pemahaman Siswa
pada Pembelajaran Sejarah Kelas X IPS Di SMA Negeri 1 Kalirejo Lampung Tengah" (Skripsi
Sarjana; FakultasKeguruan dan llmu Pendidikan: Bandar lampung, 2017).
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berbeda halnya dengan yang dilakukan oleh penelitian Agung Aditya Uto
persamaannya hanya terletak pada pemahaman peserta didik (variabel Y). Namun

disatu sisi terdapat berbedaan dengan ketiga peneliti sebelumnya, yaitu pada

penelitian Nanin Fitriani, menggur esain penelitian eksperimen, penelitian

Tisha Fatimasari menggune indakan kelas, pada penelitian

autan antara
ngan antar
eri (STAIN)

ikemukakan

tara konsep
yang utuh
akan dalam

rbagai defenisi diata apat dirumuskan ba rangka pikir

r yang telah

landasan sistematika pola hubungan’ dengan masalah-masalah yang ada pada

6Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R & D (Cet.
XX; Bandung: Alfabeta, 2014), h. 91.

5"Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN), Pedoman Penulisan Karya llmiah (Parepare:
Departemen Agama, 2013), h. 26.
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penelitian ini.Sebagai skema untuk menjelaskan variabel yang diteliti, maka kerangka

pikir yang penulis gambarkan sebagai berikut:

SMA NEGERI 6 PINRANG

KELAS X MIPA

PEMBELAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM

A4
STRATEGI

PEMBELAJARAN PESERTA
KOOPERATIF TIPE MAKE DIDIK

A MATCH

PEMAHAMAN
PESERTA DIDIK

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA Negeri 6 Pinrang. SMA Negeri 6
Pinrang khususnya kelas X MIPA pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam
menerapkan Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match. Dimana, dalam

strategi pembelajaran tersebut terjadi interaksi antara guru dengan peserta didik. Guru
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khususnya guru Pendidikan Agama Islam dalam menerapkan strategi pembelajaran
tersebut nantinya akan dapat menghasilkan pemahaman peserta didik pada umumnya.

2.4 Hipotesis

Hipotesis merupakan ja ementara terhadap rumusan masalah

penelitian, di mana rumus elah dinyatakan dalam bentuk

kalimat pertanyaan. [ sementara, ka ban yang diberikan baru

didasarkan pada te elevan, belum didasa empiris yang
diperole arkan kajian
teoritis 3 K memerlukan

Proses [; uji kebenarannya.

teoritis dan kerangk dilakukan,
rlukan proses penelitia benarannya.

SIS p n ini adalah sebagai berikut:
k terdapat p ipe Make a
h terhadap pema : Pendidikan

a Islam kela

ke a Match
ikan Agama

%8Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, h.
96.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



49

2.5 Definisi Operasional Variabel
Secara teoritis variabel adalah sebagai atribut seseorang, atau objek, yang

mempunyai “variasi” antara satu orang dengan yang lain atau atau satu objek dengan

objek lain. Variabel adalah objek p n_atau apa yang menjadi titik perhatian

suatu penelitian.®® Variabg atu atribut atau sifat atau nilai

dari orang, objek ata yang mempunya entu yang ditetapkan oleh

nis tentang
ya.5! Untuk

lebih ari penelitian tersebut

kata yang terdapat dala

25.1 n kooperatif merupa ajaran  yang

rjasama diantara peserta apai tujuan
Pe : saling
peserta didik
2.5.2 satu model

ra guru dan

9Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Yogyakarta: PT.
Rineka Cipta, 2002), h. 96.

80Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, h.
60-61.

61Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN), Pedoman Penulisan Karya llmiah, h. 26.
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merupakan pertanyaan/jawaban dalam batas waktu yang telah ditentukan.
Dalam strategi pembelajaran ini peserta didik dapat belajar secara langsung

maupun tidak langsung dan membahas dalam suasana yang menyenangkan.

2.5.3 Pemahaman peserta didik esanggupan peserta didik untuk dapat

tersebut dengan memahami
254 Pend idika a atu wadal K M nggall serta

mengetahui

ah ke dalam

13l

PAREPARE
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini menggunake penelitian  kuantitatif. Dengan desain

penelitian yang digunaka arena membahas dua variabel

ditandai_dengan si X, F an_peserta didik pada
nden), yang

egi P ajaran Kooperatif Tipe Make
ahaman Pese

3.2 Lok Waktu Pen' ﬂ

321

3.2.2 Waktu Penelitian

dilakukan di

Setelah melakukan pembuatan proposal yang merupakan acuan untuk
melakukan penelitian, maka penelitian dilakukan setelah proposal tersebut

diseminarkan pada hari Kamis, 18 Juli 2019 dan telah mendapat surat izin penelitian

50
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selama kurang lebih dua bulan. Sehingga, penelitian ini dimulai pada tanggal

05 Agustus 2019 sampai dengan tanggal 02 September 2019.

3.3 Populasi dan Sampel

Adapun populasi dan sa itian ini adalah sebagai berikut:
3.3.1 Populasi
Populasi ber ion yang berarti jumlah
Japat berupa
p hidup dan
n serumpun
atau se g menjadi sasaran pent lah wilayah
atas; objek/subjek ya antitas dan

i tetapkan oleh peneliti

yulasi adalah
juga bukan
api meliputi
seluruh itu. Alasan
pemilih eserta didik,

selain itu atas dasar gender dimana ada laki-laki dan ada perempuan.

2Gyofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif di Lengkapi dengan Perbandingan
Perhitungan Menual & SPSS (Cet. 1l; Jakarta: Rencana, 2014), h. 30.

83Sugiyono, Statistika untuk Penelitian (Cet. 1V; Bandung: Alfabeta, 2002), h. 55.
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Adapun populasi penelitian adalah SMA Negeri 6 Pinrang dengan jumlah
peserta didik sebagai berikut:
Tabel 3.1 Data Populasi SMA Negeri 6 Pinrang

No Kelas Perempuan Jumlah

X. MIPA1 32

lis lakukan

didik kelas X MIPA ¢ ang, dimana

5. Keseluruhan peserta d = erjumlah 65

3.3.2.1 Menentukan kelas X MIPA 1 dan kelas X MIPA 2 sebagi responden dengan
menggunakan teknik total sampling, karena seluruh populasi menjadi sampel.
3.3.2.2 Setelah peneliti melakukan survei awal pada lokasi penelitian maka peneliti

mendapatkan dan memutuskan bahwa yang dijadikan sampel dalam penelitian

#4Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Cet. VI; Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 121.
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ini adalah peseta didik kelas X MIPA dengan alasan kriteria yang paling baik
untuk dijadikan sampel penelitian. Diantara kelas XI dan XII, kelas X yang
memiliki kesempatan dikarenakan layak mewakili, dan memberikan data yang

dibutuhkan.

Tabel 3.2 Data Samg

las X MIPA
pada kelas X MIPA 1 jumia

orang, Sedan el 2, jumlah la 0 orang dan
orang. Maka jumla g diteliti adala ang dari dua
kelas X ersebut.

ngumpulp* ntErPinan Data
C

y dan jumlah

sebagai'be

3.4.1 Teknik Pengumpulan Data
Setiap penelitian yang digunakan tentunya menggunakan beberapa teknik

untuk menyelesaikan penelitian. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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3.4.1.1 Observasi atau pengamatan adalah suatu teknik atau cara mengumpulkan data
dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang

berlangsung.®® Pengamatan dilakukan saat kegiatan sedang berlangsung di

dalam kelas, hal terpentin harus diperhatikan yaitu mengandalkan

pengamatan dan ing yrmat dari lembar observasi ini

1. agi anda unuk
ikan Agama
erilah tanda

olom yang disediakan s atan Anda.

2. gan indikator yang i n indikator

apan strategi pembelajaran k e a Match.

asaan pesert trategi pemb kooperatif

2 Make a Mat

ertarikan peser rategi pembelaja operatif tipe
if tipe Make

e. Perhatian peserta didik saat penerapan strategi pembelajaran kooperatif

tipe Make a Match.

®Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2008), h. 220.
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3.4.1.2 Angket atau Kuesioner adalah daftar pertanyaan yang digunakan untuk
mengumpulkan informasi yang berhubungan dengan pertanyaan

penelitian.®Angket dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh

keterangan tentang guru bungan dengan strategi pembelajaran

kooperatif tipe oemahaman peserta didik pada

pembelajaran F Agama Islam. A at dari lembar angket ini

dllal DerikKL

1. mberi tanda
disediakan.

2. 1) Bacalah pernyataan (2) Pilihlah
ang benar-benar sesuai lik-adik, (3)

jurnya karena angket i garuhi pada

naikan kelas, (4) Jawaban an asiakan, (5)

rtisipasi adik- sih.

3. angket ini diberi es didik denga angket yang

instrumen kuesi engan skala

sangat tidak

%Muhammad Yaumi, Action Research Teori, Model dan Aplikasi (Jakarta: Kencana, 2014), h.
126.
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3.4.1.3 Dokumentasi yaitu salah satu teknik yang digunakan untuk mengumpulkan
data melalui pencatatan langsung secara sistem terhadap apa yang sudah

tersimpan di profil sekolah.

3.4.2 Instrumen Pengumpulan Da
Suatu keadaan di idak, berpengaruh atau tidak,

berhubungan atau peningkatan a dan sebagainya. Maka

diperlukan_adanya_alat_ul Kur_yang_digunakan at_ukur_ya imaksudkan disini

adalah da pengaruh

atau tidz terhadap a nini.
roses pengumpulan d data yang
nakan instrumen penelit
34.2.1 servasi adalah pedom check list.
atan ukan pada saat proses pem kan Agama
erlangsung di asi terlampir.
3.4.2.2 en untuk a gket. Angket ini butir-butir
aan maupun per levan dengan variab litian.

...

No. Item

Penelitian Instrumen

Strategi Aspek pembelajaran 9 1,2356,
Pembelajaran 8,11, 12,

Kooperatif dan 18
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Tipe Make a Aspek strategi 9 4,7,9, 10,
Match 13, 14, 15,
16, dan 17
Masing-masing butir p ima alternatif jawaban, yaitu:
a. Sangat Setuj
b. Setuju (S
ju (STS).
s angket, juga terda i yang telah
dilaksa sebagai tolak ukur didik pada
pembelz endi gama Islam, khususnya idup dengan

kemulia ai hasi ses pembela pada pembe Pendidikan
Agama erlampir.
3.4.2.3 en untuk engambil dari  proses

\REPARE

Pengujian validitas setiap butirpernyataan digunakan dengan menganalisis
item, yaitu mengkorelasikan skor setiap butir pernyataan dengan skor total yang
merupakan jumlah skor butir pernyataan. Uji validitas data variabel strategi
pembelajaran kooperatif tipe Make a Match dan pengaruhnya terhadap pemahaman

peserta didik, dengan pungujian menggunakan apliksi IMB Statistik SPSS 21
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(Analyze — Correlate — Bivariate — Correlations Coefficient klik Pearson).

Dengan ketentuan jika 7, lebih besar dari 74, Maka item pernyataan yang

y
dinyatakan valid pada tingkat signifikan a = 5%.

Jika nilai Sig. (2-tailed) < oy maka imstrumen valid.

Jika nilai Sig. (2-tailed) > o, maka instrumen tidak valid.®’

Berdasarkan data tabel diketahui bahwa Uji Validitas Instrumen Variabel X
(Strategi_pembelajaran_kooperatif tipe Make a_Match) pada awalnya terdiri 18 item
pernyataan. Setelah dilakukan uji validitas data, hanya terdapat 16 item pernyataan
valid dan 2 di antaranya tidak valid. Terlampir.
3.4.3.2 Uji Reabilitas

Setelah mengetahui hasil validitas data dari kedua variabel, maka dilanjutkan
dengan 'uji reliabilitas data, yang dilakukan dengan menggunkan aplikasi IMB
Statistik SPSS 21 sebagai berikut. Rumus Alpha Cronbach (Analyze — Scale —

Reability Analysis) dengan Kriteria suatu ‘instrument penelitian dikatakan reliabel

menurut Syofian Siregar dalam bukunya, bila koefisien reliabilitas (r) > 0,6.%®

Tabel 3.4 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Variabel Cronbach's Jumlah
Alpha Item
Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match 0,712 16

7Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif Dilengkapi dengan
Perhitungan Manual dan Aplikasi SPSS Versi 17 (Cet. I1; Jakarta: Bumi Aksara, 2015).h. 77.

8Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif Dilengkapi dengan
Perhitungan Manual dan Aplikasi SPSS Versi 17, h. 90.
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Berdasarkan data tabel di atas dapat diketahui bahwa, variabel Strategi
Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match (X) memiliki koefisien Alpha
Crombach sebesar 0,712, maka dari itu instrument dapat dikatakan reliable karena ri;
=0,712>0,6.

3.5 Teknik Analisis Data

Teknik analisis itian ini adalah teknik analisis
statistik deskriptifd
351
kan dengan
embelajaran

didik pada

dalah untuk
| atau tidak.
Bila data berdistribusi normal, maka dapat digunakan uji statistik parametrik. Adapun
metode yang digunakan dalam uji normalitas menggunakan metode One-Sample
Kolmogrov-Smirnov Test (Analyze — Nonparametric Testts— 1-Sample K-S— Test
Variable List— Test Distribution klik Normal — klik Options — Statistic klik

Deskriptive— Missing Values klik Exclude cases test —by-test) dengan menggunakan
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IMB Statistik SPSS 21.%° Adapun kaidah pengujian uji normalitas dengan One-
Sample Kolmogrov-Smirnov Test sebagai berikut:

3.5.2.1.1 Kiriteria pengujian yang diambil berdasarkan perbandingan antara Dhitung

dan Dtaber. Jika Dhitung> B a data berdistribusi normal. Sebaliknya

. maka data

3.5.2.2 eari kansi Regresi
an untuk memprediksi variabel X
memili itu, dengan menggunak i ier. Dalam
pengujie n persyaratan dalam pener gresi liniear
linieritas dila kan aplikasi atistik SPSS
2.1. Ad aidah penguji

ilai Sig < ama

i sig > @hnaka [ diterimes, 12 (£

89Syofian Siregar, Statistik Parametrik untukPenelitian Kuantitatif di Lengkapi dengan
Perbandingan Perhitungan Menual & SPSS Versi 17, h. 153.
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3.5.3 Statistik Infrensial
3.5.3.1 Pengujian Hipotesis

Data statistik yang digunakan untuk mendapatkan sebuah kesimpulan secara

logis atas data yang ada dalam pene i, maka perlu diuji melalui uji hipotesis.

Dalam penelitian ini hipotes diuji kebenarannya.

strategi pembelajaran i ke a Match
an peserta didik pada ikan Agama
MA Negeri 6 Pinrang.

k statistik

pembelz pemahaman

peserta mus regresi
linear sederhana, untuk mempermudahkan melakukan penelitian ini, peneliti
menggunakan IMB Statistisk SPSS 21.Adapun prosedur pengujian sebagai berikut:

3.5.3.1.1 Mencari nilai koefisien korelasi antara variabel X dengan variabel Y

dengan bantuan menggunakan aplikasi IMB Statistik 2.1. (Analyze —
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Correlate— Bivariate Correlations— Correlation Coefficients klik
Pearson— Test of Significanse klik two-tailed).

Adapun pembuktian koefisien korelasi untuk mengetahui hubungan antara

variabel X dan Y memiliki hubungar

Tabel 3.5 Pedoman unt

i pengaruh
k kelas X di

sial dengan

alat yang digunakan untuk mengetahui pengaruh satu variabel bebas (independen)
terhadap satu variabel terikat (dependen). Rumus regresi linear sederhana, sebagai

berikut:

0 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2012),
h. 231.
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Y=a+bh. X
Keterangan:

Y = Subjek dalam variabel dependen yang dipredisikan.

a =Harga Y dan X=0 (harga kon
b = Angka arah atau koefisi an angka peningkatan ataupun

ariabel independen. Bila

kan bantuan

"Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian (Cet. IV; Bandung: CV Alfabeta. 2002), h. 244.

2Syofian Siregar, Statistik Parametrik untukPenelitian Kuantitatif di Lengkapi dengan
sPerbandingan Perhitungan Menual & SPSS Versi 17, h. 41.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1  Deskripsi Hasil Penelitian
Deskripsi data yang di ini meliputi data variabel strategi
pembelajaran kooperati ahaman peserta didik (Y).

Nilai-nilai yang aka setelah diolah dari ah dengan menggunakan

teknik & deviasi dan

variansi I program Si atistik SPSS 21. Kemudian disaj © bentuk tabel

4.1.1 Kooperatif Tipe Make
enelitian di lapangan i kor strategi
2 Make a Match yang be antara pai dengan
80, den S besar 74,17 i - pdus sebesar
80, stal iasi sebesar . Jetahui lebih

dilihat pada

Mean 74.17
Median 74.00
Mode 80

64
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varians,

Valid

Std. Deviation 4,15
Variance 17.29
Range 15

Minimum 65

Maximum 80

4.2 Distribusi frekuensi

aNcy Percent Val

deviasi, dan

72 4 6.2 6.2 35.4
73 5 7.7 7.7 431
74 5 7.7 7.7 50.8

98
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75 8 12.3 12.3 63.1

76 2 3.1 3.1 66.2

atch(X) memiliki skor
yang ngan nilai mode 80 yai ak (13,8%)

dari 65 den. ikian tergambar jelas si frekuensi

strategi ajara eratif tipe Make a Match variabel X
dapat d lam bentuk diagram:batang dan.diagram lingkaran berikut:

Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match

Frequency

| mun 10101

T T T T T T T T T T
65 (1] 67 68 69 70 71 72 73 T4 75 76 77 78 7a a0

Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match

Gambar 4.1 Diagram Batang Variabel Strategi Pembelajaran Kooperatif
Tipe Make a Match(X)

99
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Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match

4.2

Lingkaran Variabel embe Kooperatif
ke a Match(X)

rkan batang dan diagram lin hwa si frekuensi

strategi 2lajar eratif tipe Make a M me )r dan total

n nilai-nilai ¢

69, 70, dan

diperole setiap respo 66 masing-
masing
memili i dan 79 masi
4 frekué 9 ilai-nilai asi i 5 frekuensi
(23,1% emili ekue 0.8% al : 8 frekuensi

Berdasarkan tabel 4.1 distribust frekuensi strategi pembelajaran kooperatif
tipe Make a Matchdi atas ditunjukkan bahwa skor yang diperoleh oleh responden
(peserta didik) 65 dan jumlah persen yang diperoleh adalah 100%. Selanjutnya
setelah data dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, langkah berikutnya adalah

penyajian data dalam bentuk histogram. Adapun bentuk histogram sebagai berikut:

100
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Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match

Mean = 7417
Stal. Dev. = 4158
M =85

" v N
. - / . _\<

. | n N
/ B

0 T T T T
65 70 75 80

Frequency

Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match

( 4.3 Variabel Strategl Fe n Ko
(X)
rkan .1 distribusi menunju wa,
dengan ata-r njukkan bahwa skor r.wah
: pond 3,8%), yang berada pada skor r ata 5¢

80% -89%

I Ipe Make

ibandingkan
ok rata-rata
den (86,4%

ipe Make a
berikut:

70% -79% Sedang
60% -69% Rendah
0% -59% Sangat rendah

101
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Berdasarkan angket yang telah disebar, maka diperoleh data yang

dikelompokkan dalam dua aspek, yaitu aspek pembelajaran dan aspek strategi

pembelajaran adalah sebagai berikut:

Tab ek Pembelajaran

No Skore
1 315
2 308
3 310
4 315
5 264
6 313
materi meniti hidup dengan kemuliaan
7 | Guru memberikan tes tertulis terkait dengan materi meniti hidup 296

dengan kemuliaan

102
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g | Guru memberikan kesempatan peserta didik untuk menghafal surah, 318
sesuai dengan materi meniti hidup dengan kemuliaan yaitu Q.S Al-
Hujurat ayat 10 dan ayat 12
Jumlah 2439

Berdasarkan pad

bahwa pada pembel telah melakukan

ka dapat ditarik kesimpulan

ndahuluan, kegiatan inti,

dan keg a pese X MIPA 2,

dari 65 Pendidikan

alah 83, dan

nilai rat
No Skore
1 313
2 c MIMIE\IIIIEIEWIF;\I!!IiIEHM tlf tlpe 191
3 | Saya merasa senang ketika guru Pendidikan Agama Islam memberikan 311
penghargaan setelah kerja kelompok.
4 | Saya merasa lebih bisa bekerja sama dengan teman melalui penerapan 320
strategi pembelajaran kooperatif tipe make a match pada pembelajaran

103
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Pendidikan Agama Islam.
5 | Saya merasa lebih bisa menguasai materi pelajaran Pendidikan Agama 311
Islam dengan digunakannya s belajaran kooperatif tipe Make a
Skore
_________________________ 313
melalui ke
m.
ni dalam berkomunikasi tdalam | 319
an Agama Islam.
313
2382
, khususnya

kelas X

aran kooperatif

tipe Make a Match yang dilakukan oleh guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam

diperoleh pengamatan sebagai berikut:

1. Peserta didik lebih bersemangat untuk mengikuti pembelajaran Pendidikan

Agama Islam jika diterapkan strategi pembelajaran kooperatif tipe Make a

104
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Match, karena strategi pembelajaran kooperatif tipe Make a Match mengajak
peserta didik untuk belajar sambil bermain sehingga peserta didik tidak merasa

bosan. Skore yang diperoleh pada aspek ini adalah 313.

. Peserta didik senang ketika melakukan kegiatan kelompok, guru

Pendidikan Agama Is aan. Skore yang diperoleh pada
aspek ini adalah 3
I penerapan

)eroleh pada

ingkatkan keaktifan mel pok. Skore
ek ini adalah 313
nguasai materi pembel i gama Islam

strategi pembelajaran koope atch. Skore

Islam dapat menggunakan strategi pembelajaran kooperatif tipe Make a Match.

Skore yang diperoleh pada aspek ini adalah 313.

105
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8. Terdapat peserta didik yang tidak tertarik dengan penerapan strategi
pembelajaran kooperatif tipe Make a Match. Skore yang diperoleh pada aspek ini

adalah 191.

Berdasarkan uraian diatas make buatkan bagan sebagai berikut:

Strategi
Pembelajaran
Kooperatif
tipe Make a
Match

2382

Strategi

4.3 ¢ raian stategi pembelajar ratif ke a Match

rkan total variabel strategi pembe koo tipe Make a

Matchy: eroleh dari aspek  strateg | penelitian)
adalah 4 or teoritik te i en adalah 5, dan j ariabel yang
valid se 16 sehingga 5 x Ki responden ak 65 orang,

maka sk operatif tipe

oria adalatP)kR!(Plk RIE pembelaj

Make a ari kriterium

yang ditetapkan. Sehingga dapat disir pahwa strategi pembelajaran kooperatif
tipe Make a Match termasuk sangat tinggi.
Hal tersebut sesuai dengan hasil pengamatan di lapangan bahwa strategi

pembelajaran kooperatif tipe Make a Match diterapkan secara maksimal oleh Guru

106
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Pendidikan Agama Islam sehingga peserta didik dapat memahami materi yang

diberikan, khususnya materi meniti hidup dengan kemuliaan.

4.1.2 Pemahaman Peserta Didik Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Berdasarkan hasil peneliti diperoleh bahwa skor pemahaman

peserta didik pada pemb m yang berada di antara 76

sampai dengan 88, ghasilkan mean s 5, median sebesar 82,00,
0,28. Untuk

y didik pada

Std. Deviation

Variance 10.28
Range 12
Minimum 76

107
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Maximum

88

Sum

5314

Selanjutnya setelah diper

varians, selanjutnya data

median, modus, standar deviasi, dan

istribusi frekuensi.

88

1.5

100.0

Total

100.0

100.0

108
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Berdasarkan tabel 4.7 distribusi frekuensi pemahaman peserta didik pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Y) memiliki skor yang diperoleh dari

responden (peserta didik) yang valid dengan nilai mode 80 yang memiliki frekuensi

10 sebanyak (15,4%) dengan demiki ah 65 responden. Hal tersebut tergambar

jelas bahwa tabel distibusi eserta didik pada pembelajaran

Pendidikan Agama Is S ikian Ve dapat dilihat dalam bentuk

pemahaman peserta didik

Frequency

R

80 81 32 E:! 84 S E

pemahaman peserta didik

4.5 Dlagrar mahaman Didik Pada
Pembe am gama Islam ()
PAREPARE
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pemahaman peserta didik

Didik Pada

tabel dan diagram lin I ate a distribusi
didik pada pembelajar idi a Islam ()
roleh pada setiap respo dan nilai 88
,5 %), nilai 79 memiliki 2 frekuensi (6,2% 86 memiliki
,6%0), nilai m i i memiliki 6
0), hilai-nil i 8 frekuensi 0), hilai 82
ekuensi (13,8%), dan -nilai 80 dan 85 me 0 frekuensi

(30.8% PAREPARE
didik pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di atas menunjukkan bahwa skor yang
diperoleh oleh responden (peserta didik) 65 dan jumlah persen yang diperoleh adalah
100 %. Selanjutnya setelah data dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, langkah
berikutnya adalah penyajian data dalam bentuk histogram. Adapun bentuk histogram

sebagai berikut:
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pemahaman peserta didik

107 WMean = 81.75
Std. Dev. = 3.207
=65

Frequency

| N

Ll DT

o 75 = o . o o5 T -
[=k:)

pemahaman peserta didik

gram Varlabel Pem Pes idik Pada
elajaran Pendidikan Ag m (Y
rkan istribusi  frekuensi di nunj bahwa, jika
dibandi deng I rata-rata menunjukka sk i di bawah

responden ( a skor rata responden

(15,4% berada pada 42 responden (64 asil analisis
data st rlampir. Pen ri'skor pemahaman didik pada
kan kriteria

endidikanlnlthn Engan me

bentuk

Kreteria presentase Tingkat Hubungan

90% -100% Sangat tinggi

80% -89% Tinggi
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70% -79% Sedang

60% -69% Rendah

0% -59%

Skor total varia a pembelajaran Pendidikan
14, skor teoritik variabel
maka skor
didik pada
81 % dari

veserta didik

an peserta
inrang telah
Pendidikan
susnya pada
pengamatan
ah diberikan
secara
4.1.3 Uji Normalitas Data

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal
atau tidak. Uji normalitas yang digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan
metode One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test dengan menggunakan IMB Statistik

SPSS 21 dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. Data dinyatakan berdistribusi
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normal apabila (sig) >0,05 atau 5%. Adapun perhitungan selengkapnya terlampir dan

berikut merupakan ringkasan hasil uji normalitas data.

Tabel 4.9 Uji Normalitas One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test

ategi pemahaman
2 peserta didik

. Deviation

Absolute . .

Positive

Negative

pada u : a pada tabel 4.9 dapa atakan variabel
strategi pembelajaran kooperatif tipe Make a Match (X) berdistribusi normal dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,55. Dimana Kriteria pengujian signifikansi 0,55 > 0,05
artinya data strategi pembelajaran kooperatif tipe Make a Match berdistribusi normal

secara signifikansi. Begitupun dengan variabel pemahaman peserta didik pada
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pembelajaran Pendidikan Agama Islam () berdistribusi normal dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,21. Dimana kriteria pengujian signifikansi adalah sig> 0,05.

Dan nilai signifikansi 0,21 > 0,05 artinya data pemahaman peserta didik pada

pembelajaran Pendidikan Agama | ibusi normal secara signifikansi.

Tabel 4. 10 Nilai Uji Kolmogrov-Smirnov Test

Variabel Y

0,21> 0,05.
a Match dan

slam  adalah

embelajaran
didik pada
linier vyaitu
21. Apabila
nilai signifikansi deviation linearity > 0,05, maka data berpola linier. Hipotesis untuk

uji linearitas adalah:
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4.1.4.1 Hipotesis dalam bentuk kalimat
Ho: Tidak terdapat pengaruh strategi pembelajaran kooperatif tipe Make a Match

terhadap pemahaman peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Agama

Islam kelas X MIPA di SM i.6 Pinrang.
Hi: Terdapat pengar ooperatif tipe Make a Match

ajaran Pendidikan Agama

4.1.4.72

Hasil uj tas d at pada tabel berikut ini
Tabel 4.11 Output Uji L tas

f df F
quares
Betwee __ ( Orﬂn 5‘&% 10.65
. PAREPA
A d- 1 143.1
35
pembelajar Deviation 1.19
an _ from
kooperatif Linearity
tipe make a
match Within Groups 154.42 49 3.15
Total 658.06 64
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Berdasarkan tabel 4.11 diperoleh nilai F = 1,191 dengan tingkat signifikan
0,31. Tingkat signifikan akan dibandingkan dengan 0,05 (karena menggunakan taraf

signifikansi atau a = 5%, sedangkan untuk mengetahui Fhiwng lebih kecil dari Frapel

maka menggunakan kriteria penguji

3. Kreteria pengujianj ima (tidak berpola linear)

itung < Frabel Maka Ho erpola linear)

5, maka data
nya jika probalitas sig in€ 0,05, maka
r.
enunjukan bahwa Fhit < Fat 14 maka Ho
ditolak an yang linier antara strate Ji operatif tipe

Make a terhadap p : Pendidikan

Agama Sedangkan dari nilai ol i 3 a linier.
4.2 Pe Hipotesis
4.2.1 St InfrensiaPA R E PA R E

pemahaman Peserta Didik Pada‘Pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas
X MIPA Di SMA Negeri 6 Pinrang
Uji hipotesis penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linear
sederhana untuk mengetahui apakah strategi pembelajaran kooperatif tipe Make a

Match berpengaruh terhadap pemahaman peserta didik pada pembelajaran
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Pendidikan Agama Islam kelas X Di SMA Negeri 6 Pinrang dengan menggunakan
aplikasi IMB Statistik SPSS 21, sebagai berikut:

Tabel 4.12 Statistik Deskriptif dari Analisis Hasil Regresi Sederhana

Std. N
Deviation

strategi pembelajar 4.15 65

a match

12 dekriptif statistik
ch(X) pada tabel terse j wa terdapat
jumlah ata-rata variabel mean simpangan
baku St i populasi dan variabel a didik (YY)
ebut menunjukkan bahwa terdapat j len, rata-rata
sebesar 81,75 20 populasi.

hipotesis ya

4.2.1.2 is dalam rtnknnE PA R E

gi ake a Match

adap pemahaman p pada pembelajara didikan Agama

Islam kelas X MIPA di SMA Negeri 6 Pinrang.

Hi: Terdapat pengaruh strategi pembelajaran kooperatif tipe Make a Match
terhadap pemahaman peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Agama

Islam kelas X MIPA di SMA Negeri 6 Pinrang.
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4.2.1.3 Hipotesis dalam bentuk statistik
Ho:a =0

Hi:a # O

Pengujian hipotesis de juan untuk mengetahui pengaruh
adap pemahaman peserta
didik pada : endidikan Agama Isla an menggunakan rumus
regresi ini. Peneliti

mengg

i antara variabel X den

an di uji menggunakan ment, untuk

hipotesis ini dapat dil sil hipotesis

n taraf 05 maka Ho

operatif tipe

melewati tahap-tahap uji validitas-realibilitas, uji normalitas dan linearitas maka
tahap selanjutnya yang harus dilewati adalah menguji hipotesis penelitian dengan

menggunakan IMB Statistik SPSS 21.
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Tabel 4.13 Hasil Korelasi Skala Variabel Strategi pembelajaran Kooperatif Tipe
Make a Match dan Pemahaman Peserta Didik

strategi pembelajaran pemahaman
kooperatif tipe make a peserta
match didik

strategi 1 .828™
pembelajaran
kooperatif tipe ma )
a match . (2-tailed) .000
65
pema 1
didik rrelation
. (2-tailed)
65
** C( i nt at the 0.01 level (2-tai
orelasi variab kooperatif tip e a Match X

led) sebesar

0,05 berarti

terdapat hubungan yang signifikansi ‘antara variabel X dan Y dapat dilihat pada

pedoman interprestasi koefesien korelasi, sebagai berikut:
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Tabel 4.14 Pedoman untuk memberi interpretasi terhadap koefesien korelasi

No Interval Koefisien Tingkat Hubungan
1 0,80_1.00 Sangat Kuat

2 0,60_0,79 Kuat

3 0,40 0,59 Sedang

4 0,20 0,39 Rendah

5 0,00 0,19 Sangat Rendah

Berdasarkan tabel 4.13 pedoman interprestasi tersebut, menunjukkan bahwa
variabel strategi pembelajaran kooperatif tipe Make a Match terdapat hubungan yang
sangat kuat dengan variabel pemahaman peserta didik yaitu 0,828 > 0,05 berarti Ho

di tolak dan Ha diterima.

Tabel 4. 15 Model Summary (b)

Model | R R Adjusted | Std. Error Change Statistics
Square | R Square | of the R F df | df | Sig. F
Estimate | Square | Change | 1 | 2 | Chang
Change e
1 .828%| .686 681 1.81 .686| 137.32] 1|63| .000

a. Predictors: (Constant), strategi pembelajaran kooperatif tipe make a match

Berdasarkan pada tabel 4.15 model summary, pada bagian ini ditampilkan
nilai R = 0,828 dan koefesien determinasi (R square) sebesar 0,686 adalah
pengkuadratan dari koefisien korelasi atau 0,828 x 0,828 = 0,686. Hal ini
menunjukkan pengertian bahwa pemahaman peserta didik (Y) dipengaruhi sebesar

68,6 % oleh strategi pembelajaran kooperatif tipe Make a Match (X) sedangkan
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sisanya 100% - 68,6% = 31,4 dipengaruhi sebab-sebab yang lain. R square berkisar
pada angka 0 sampai 1 dengan catatan semakin kecil angka R square berarti semakin

lemah hubungan kedua variabel.

Model | Sig.
1 .000°
658.06
ahaman peserta didik
rategi pembelajaran ko i atch
sil uji anova pada bagian ini ditampilkan peroleh nilai
F= gan tingkat probab iKi litas (0,000)
jauh lek | dari 0,05 i i i predeksikan
" “PAREPARE
4.2.3 ede
etahui apakah

ada pengaruh antara variabel Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match
(X) dan variabel pemahaman peserta didik (Y). Dalam upaya menjawab
permasalahan dalam penelitian ini maka digunakan uji persamaan regresi linear,

sebagai berikut:
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Tabel 4. 17 Coefficients?

Y adanArRaEIP[ArREk dan lah strategi

persamaan

¥
0o
¥
o
Model Unstandardized  Standa T Sig. 95.0% L]
Coefficients rdized Confidence 5
Coeffi Interval for B
ients
Lower  Upper
Bound Bound Z
1 26.32  42.49 G
=]
529 747 >
n
(=
ahaman peserta didik L
ai constanta
LLl
(b) 34,/ = 0.000 dari [
tabel di E
G

regresi linear tersebut adalah:
1. Nilai konstanta sebesar 34.41 menyatakan bahwa jika nilai X = 0 atau variabel
strategi pembelajaran kooperatif tipe Make a Matchtidak ada, maka nilai variabel

pemahaman peserta didik adalah 34,41.
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2. Koefisien regresi variabel strategi pembelajaran kooperatif tipe Make a Macth
0,63, mengandung arti bahwa setiap penambahan 1 (satu) poin variabel strategi
pembelajaran kooperatif, maka hal itu akan meningkatkan pemahaman peserta

didik 0,63.

Inteprestasi dari per ahwa koefisien regresi variabel

strategi pembelajara tipe Make a Me nemiliki tanda positif atau

ke a Match
searah i g : wa variabel
strategi eratif tipe Make a M garuh yang
positif t peserta didik.
dilakukan dengan uji nya adalah
untuk a atau ditolaknya hipotesis : eperti yang

telah di

Jen (strategi

dependen
nakan tabel
coefficients, seperti yang telah tercantum pada tabel 4. 16 di atas. Uji thiungdilakukan
untuk mengetahui apakah antara variabel independen (Stretegi pembelajaran
kooperatif tipe Make a Match) terhadap variabel dependen (pemahaman peserta

didik) mempunyai pengaruh atau tidak.
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1. Hipotesis dalam bentuk kalimat
Ho:Tidak terdapat pengaruh strategi pembelajaran kooperatif tipe Make a Match

terhadap pemahaman peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam

kelas X MIPA di SMA Negeri 6
Hi: Terdapat pengaruh strat atif tipe Make a Match terhadap

pemahaman pese 3 jara an Agama Islam kelas X

Kaidah le < thitung = ttabel, maka

- thitung

peroleh thitung
tingkat besar 11,71p

0,05 dif ttabel SEbESAr 1,99. hitung tersebut dikaitka

dalam eﬁAn ER&BE > ttabel

yang di 1,99 hal ini

berarti a terdapat
pengaruh strategi pembelajaran kooperatif tipe Make a Match berperpengaruh
terhadap pemahaman peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas

X MIPA di SMA Negeri 6 Pinrang.
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4.3 Pembahasan Hasil Penelitian
Sebelum menjelaskan mengenai hasil penelitian, terlebih dahulu peneliti

mendeskripsikan bahwa penerapan strategi pembelajaran kooperatif tipe Make a

Match merupakan suatu strategi memudahkan pendidik maupun peserta

didik dalam kegiatan prose isi dengan strategi pembelajaran

an pemahamannya. tujuan
n
didik pada pembelaj idi gama Islam
yang harus dimiliki seseo ahami dan
atu yang di rinya harus
dengan suat i ngat peserta

roses pembelaj

motivasi maupun Inovasi demi
semangat peserta didik mengikuti proses pembelajaran, dengan hal tersebut dapat
lebih memahami materi yang disampikan pendidik. Karena, begitu banyak dan

luasnya materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan alokasi waktu yang
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tidak memungkinkan setiap pekannya, maka pendidik berperan aktif sesuai tanggung
jawabnya untuk berbagai cara, salah satunya dapat memanfaatkan waktu yang ada.

Penelitian ini dilaksanakan di kelas X.MIPA 1 dan X.MIPA 2 SMA Negeri 6

Pinrang dengan jumlah populasi a. didik dan yang menjadi sampel adalah

65 peserta didik. Teknik p penelitian ini, menggunakan

enggunakan

ngkah awal yang dia eliti mengamati

kolah yaitu mengamat n i an, keadaan

peserta asuk belajar dimulai. at p

peneliti mati itas guru dalam proses pem ran, amati disini
adalah pembelajar i ateri ajar ya dan
ri telah disam oleh guru di

dalam k aran kooperatif tif; e a Match.
sing-masing

Berdasarkan hasil analisis data skor pada rumusan masalah pertama atau pada
variabel strategi pembelajaran kooperatif tipe Make a Match (X). Skor total variabel
X diperoleh dari hasil penelitian adalah 4821 pada skor teorietik tiap responden 5 x

16 = 80 dan memiliki responden sebanyak 65 orang , maka skor kriterium adalah 80
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x 65 = 5200, maka strategi pembelajaran kooperatif tipe Make a Matchadalah 4821 :
5200 = 0,92 atau 92% dari kriterium yang ditetapkan. Jadi dapat disimpulkan bahwa

strategi pembelajaran kooperatif tipe Make a Matchtermasuk kategori sangat tinggi.

Berdasarkan uraian di ata i ketahui bahwa strategi pembelajaran

kooperatif tipe Make a tinggi, karena SMA Negeri 6

Pinrang khususnya ke A telah menerap apa upaya pada saat proses

pembelajaran, di dal ajaran guru

'mbelajaran yang sesuai.

pengamatan

pperatif tipe

Agama Islam
Berdasarkan hasil analisis data skor pada rumusan masalah kedua atau pada

variabel pemahaman peserta didik (Y). Skor total variabel Y diperoleh dari hasil

SEndang Suryana, Administrasi Pendidikan dalam Pembelajaran (Yogyakarta: CV Budi
Utama, 2015), h. 59-60.
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penelitian adalah 5314 pada skor teorietik tiap responden 100 x 65 = 6500, maka
pemahaman peserta didik adalah 5314 : 6500 = 0,81 atau 81% dari kriterium yang

ditetapkan. Jadi dapat disimpulkan bahwa pemahaman peserta didik termasuk

kategori tinggi.

Berdasarkan urali emahaman peserta didik di

kategorikan tinggi, erapkan beberapa upaya
untuk anya adalah

dengan an strateg D peratif tip Nake atch.Adapun

deskripsikan

didik yang
didik dapat
ateri pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, dari hasil pengamatan yang dilakukan

menunjukkan bahwa data yang diperoleh dikategorikan tinggi. Hal ini sesuai dengan

"4Kunandar, Penilaian Autentik, Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan
Kurikulum 2013, h. 169.
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hasil pengamatan yang dilakukan bahwa dalam pemahaman peserta didik sudah

dilakukan secara maksimal.

4.3.3 Pengaruh strategi pembelaja kooperatif tipe Make a Match terhadap

pemahaman peserta ajaran Pendidikan Agama Islam
kelas X di SM
Berdasarkan

hipotesis terdapat yang signifikan antara

strategi man peserta
didik pa ajaran dic am kelas X d ' ri 6 Pinrang
. Sebagg i : : i an bahwa Hq
diterima i agaimana pada uji signi ji si yaitu nilai
0,828 ulkan bahwa H: diteri dalam artian
bahwa t tara variabel strategi pe if tipe Make
a Matc a : haman peserta didli

kan bahwa
variabe i i Selanjutnya
penguji is di i ilai artinya ada
pengar ignifikan. antara. variabe ategi pembelajaran k if tipe Make
a Matc asil analisis
dikemukakan bahwa hipotesis ini memiliki pengaruh antara variabel strategi
pembelajaran kooperatif tipe Make a Match (X) terhadap variabel pemahaman
peserta didik () atau terdapat pengaruh strategi pembelajaran kooperatif tipe Make a
Match terhadap pemahaman peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Agama

Islam kelas X di SMA Negeri 6 Pinrang dan diterima secara signifikan. Dapat
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dilihat pada korelasi nilai R = 0,828 (R+£0), besarnya nilai korelasi R? = 0,686 atau
0.686 x 100% = 68,6% menunjukkan derajat hubungan yang kuat antara varibel

strategi pembelajaran kooperatif tipe Make a Match (X) dan variabel pemahaman

peserta didik (YY) dengan sumban nstribusi) sebesar 68,6% dan sisanya

dipengaruhi variabel lain % = 31,4% dipengaruhi variabel

lain. Pengujian sig adap Hi menunju a strategi pembelajaran
1,71 > 1,99).
if tipe Make
hadap pemahaman pe
Pendidi a as X MIPA di SMA Ne
hipotesis dapat diketahu garuh antara

jaran kooperatif tipe Make

peserta

Make a

memiliki hubungan yang kaut dimana strategi pembelajaran kooperatif tipe Make a
Match sebesar 68,6% maka strategi pembelajaran kooperatif tipe Make a Match
berpengaruh terhadap pemahaman peserta didik pada pembelajaran Pendidikan

Agama Islam kelas X MIPA di SMA Negeri 6 Pinrang.
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BAB V

PENUTUP
5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil peneliti di lakukan peneliti tentang strategi

pembelajaran kooperati ahaman peserta didik pada

i SMA Negeri 6 Pinrang

h di SMA
dilakukan‘dengan baik ber pak positif

serta ita ketahui bahwa dal ingke embelajaran
kan Islam diperlukan ranca embe efektif dan
ah ¢ gajar di dalam kelas me an strategi
ajaran dan mengelola kelas dengan baik sehing eserta didik
g belajar, m ajar da arik untuk terus me ari apa yang
raktualisasikan  dalar gama Islam. imana hasil
data deskriptif menunjukkan bahwa strategi pemk n kooperatif
e a Ma ..,: dika m.:lu, an ‘sanga ;l gi*berdasarka analisis data

a Islam (X)
sebesar 4821 dan 5 x 16 x 65 = 5200 sebagai nilai deskriptif nilai }; x = 4821 :
5200 = 0,92 atau 92% dari kriterium yang ditetapkan. Jadi dapat disimpulkan

bahwa strategi pembelajaran kooperatif tipe Make a Matchtermasuk sangat

tinggi.
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5.1.2

513

Hasil analisis data deskriptif menunjukkan bahwa pemahaman peserta didik

dikategorikan tinggi berdasarkan hasil analisis data yaitu skor yang diperoleh

variabel pemahaman peser sebesar 5314 dan 100x 65 = 6500,

sebagai nilai des 5500 =0,81 atau 81%. Hal ini
menunjukkan SMA Negeri 6 Pinrang
inggi,deng 3 o isis_nilai_yang. diambil_dari_hasil post tes
engajarkan
memahami
jaran pendidikan agam ajarkan oleh
ma Islam, dengan nilai r
ng signifikan strategi p if tipe Make
pemahaman peserta didik p Pendidikan

Islam kelas berdasarkan

i hipotesis y Jerhana dari

, i wa Vvariabel

pembelajF*an EAaRaEatch X)

jaruh positif
gujiam thitung
menunjukkan bahwa thiung SEDE .71 > tiavel Sebesar 1.99hal ini berarti Ho
ditolak dan Haditerima. Kebermaknaan ini berarti berarti bahwa strategi
pembelajaran kooperatif tipe Make a Match terhadap pemahaman peserta
didik pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X MIPA Di SMA

Negeri 6 Pinrang.
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5.2 Saran
Agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan menyenangkan,

maka hendaknya para pendidik dapat memberikan yang terbaik kepada peserta didik

untuk belajar termasuk keterampila arus dimiliki oleh pendidik agar peserta

didiknya tidak merasa jenuh belajar. Oleh karena itu, peneliti
menyarankan:
erapan  strategi
egori sangat

ipe Make a

gkatkan lagi penerapa oleh seluruh

MA Negeri 6 Pinrang, j rapkan pada

ikan Agama Islam, akan pelajaran.

522 pemahaman peserta didik p pendidikan

Islam kelas eri 6 Pinra | penelitian

kkan menca yang tinggi : ekomendasi

eneliti bahwa se il belajar pemahz eserta didik

i apa yang
N nilai rata-

dilakukan.
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(%)

I

PAREPARE

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE

FAKULTAS TARBIYAH
Jin. Amal Bakti No. 8 Soreang, KotaParepare 91132 Telepon (0421) 21307, Fax. (0421) 24404
PO Box 909 Parepare 91100,website: www.iainpare.ac.id, email: mail@iainpare.ac.id

VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN SKRIPSI

NamaMahasiswa : A.Siskawani

Nim : 15.1100.060

Fakultas/Prodi : Tarbiyah/ Pendidikan Agama Islam

Judul : Pengaruh Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe

Make a Match terhadap Pemahaman Peserta Didik
pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Kelas X MIPA Di SMA Negeri 6 Pinrang

1. Identitas Responden

a
b.
C.
d

Nama Responden :
Jenis Kelamin ] Laki-laki (1) Perempuan
Kelas ;
Pendidikan Sebelumnya” (]  SMP (] MTS

2. PetunjukPengisian

a.

b.

C.

Bacalah pernyataan angket ini terlebih dahulu dengan teliti.

Berilah tanda ceklis (V) pada salah satu kolom Sangat Setuju (SS) Setuju (S)
Ragu-ragu (RR) Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS) yang
sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.

Jawablah yang harus adik isi hanya satu dari lima pilihan yang telah tersedia.



http://www.iainpare.ac.id/

103

OF STATE OF ISCAMIC INSTITUTE PAREPARE

3. Aspek-aspek yang di respon
No Aspek-aspek yang direspon Alternatif Jawaban
SS|S|RR| TS| STS
1 | Guru Pendidikan Agama Is strategi
2
3
4
5
6
! i t ; a
N Aammﬂwﬁ PH “E
8 a y
kemuliaan
9 | Saya merasa senang ketika guru Pendidikan Agama Islam

memberikan penghargaan setelah kerja kelompok.
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10

Saya merasa lebih bisa bekerja sama dengan teman melalui
penerapan strategi pembelajaran kooperatif tipe make a
match pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

11

Guru menerapkan strategi pembelajaran kooperatif tipe
Make a Matchsaat pembelajaran Pendidikan Agama Islam
pada materi meniti hidup den :

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE

12
13 |
if tipe Make a Match
14 embelajaran kooperatif t
tkan keaktifan melalui k
15
16
17 cITDE
pembelajaran Pendldlkan Agama Islam tidak berpengaruh
pada nilai harian saya.
18 | Guru memberikan tes tertulis terkait dengan materi meniti

hidup dengan kemuliaan
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Pinrang, Agustus 2019
Peserta Didik.

PAREPARE
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INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE
2 FAKULTAS TARBIYAH
2 JIin. Amal Bakti No. 8 Soreang, Kota Parepare 91132 Telepon (0421) 21307, Fax. (0421) 24404
PAREPARE PO Box 909 Parepare 91100,website: www.iainpare.ac.id, email: mail@iainpare.ac.id
VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa : A.Siskawani

Nim 15.1100.060

Fakultas/Prodi : Tarbiyah/ Pendidikan Agama Islam

Judul : Pengaruh Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe

Make a Match terhadap Pemahaman Peserta Didik
pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Kelas X MIPA Di SMA Negeri 6 Pinrang

I. PEDOMAN OBSERVASI

Instrumen yang penelitigunakanadalah. instrument berupa pedoman observasi
yaitu pengamatan langsung dan pencatatan dengan sistematis atas peristiwa-peristiwa
yang akan di teliti di SMA Negeri 6-Pinrang.

LEMBAR,GBSERVASKEAKTL LEAS.RPEMBELAJARAN
MENGGUNAKAN STRATEGI PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE
MAKE A MATCH PENDIDIKAN AGAMA ISLAM KELAS X DI SMA
NEGERI 6 PINRANG

A. ldentitas Sekolah
Nama Sekolah : SMA Negeri 6 Pinrang
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas : X MIPA
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B. Petunjuk Pengisian
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1. Ambillah posisi yang mudah bagi Anda unuk mengamati proses pembelajaran

yang dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam tanpa mengganggu proses

pembelajaran tersebut.

2. Berilah tanda check list (

pengamatan Anda.

olom yang disediakan sesuai dengan

Strategi Pembelaj eratif Tipe Make

Ya

Tidak

Islam menerapkan strate
atch dalam penyajian

persaudaraan.

n yang IelP AtnlE B*BR’IEI pengenc

Strategi pembelajaran kooperatif tipe Make a Match memudahkan

proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Perasaan peserta didik saat penerapan strategi pembelajaran

kooperatif tipe Make a Match.
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1. Peserta didik senang mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama
Islam dengan penerapan strategi pembelajaran kooperatif tipe Make

a Match.

2. Peserta didik bersemangat memperhatikan materi pengendalian diri,

prasangka baik, dan persauda dengan penerapan strategi

pembelajaran kooperatif

Ketertarikan pese gan strategi pe

LUS 1S Udta arat! rclriid

Perhatian peserta didik saat penerapan strategi pembelajaran

kooperatif tipe Make a Match.

1. Peserta didik lebih memperhatikan pembelajaran pendidikan agama Islam

dengan penerapan strategi pembelajaran kooperatif tipe Make a Match.
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Lampiran 3

NAMA PESERTA DIDIK YANG MENJADI RESPONDEN

No NAMA KELAS L/P

1 | ALAMSYAH X. MIPA 1 L

2 | ARLIZAR X. MIPA1 L

3 | AYU MIRANT . MIPA 1 P

4 | AYU PRASE IPA 1 P

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE

7 L
8 L
9 P
10 L
11 L
12 L
13 P
14 AH/ X. MIPA1 P
15 | NUR HANAVIAH FIRMAN X. MIPA1 P
16 | NUR HAQIMAH X. MIPA1 P
17 | NURFADILLAH ABDULLAH X. MIPA1 P
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18 | NURHALISA X. MIPA1
19 | NURWAHYUNI X. MIPA 1
20 | NURZYAIIN RUSLI X. MIPA 1
21 | RENDI X. MIPA 1
22 | RENDY SURYANSA X. MIPA 1
23 | REZKI ANAND

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34 | ASRI HANDAYANI X. MIPA 2
35 | AHMAD HISYAM MUBARAK X. MIPA 2
36 | AKBAR TANJUNG X. MIPA 2
37 | ANANDA PUTRI X. MIPA 2
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38 | ANGGA X. MIPA 2
39 | ANTI X. MIPA 2
40 | ASRUDDIN X. MIPA 2
41 | ASRUL X. MIPA 2
42 | ASRULLAH X. MIPA 2
43 | DIAN SYAQIL

44

45

46

47

48

49

50

o1

52

53

54 | NURALIKA X. MIPA 2
55 | NURHIDAYAH X. MIPA 2
56 | NURUL BAHARUDDIN X. MIPA 2
57 | PUTRIJITA PERTAMA SARI X. MIPA 2
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58 | PUTRI AYU SULASTRI X. MIPA 2
59 | RADIYA MUTTIANI ARIF X. MIPA 2
60 | RAFIQAH ARDAN X. MIPA 2
61 | RANI RAMADANI X. MIPA 2

13l

PAREPARE

X. MIPA 2
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NamaMahasiswa : A.Siskawani

Nim : 15.1100.060

Fakultas/Prodi : Tarbiyah/ Pendidikan Agama Islam

Judul : Pengaruh Strategi Pembelajaran Kooperatif

Tipe Make a Match terhadap Pemahaman
Peserta Didik pada Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Kelas X MIPA Di SMA Negeri 6
Pinrang

1. Identitas Responden

foumah Rezty  Amonda

a. Nama Responden

b. Jenis Kelamin :(JLaki-laki (JPerempuan
c. Kelas CXC-MIPA -1

d. Pendidikan Sebelumnya Osmp [YMTS

2. Petunjuk Pengisian

a. Bacalah pemyataan angket ini terlebih dahulu dengan teliti.

b. Berilah tanda ceklis (\) pada salah satu kolom Sangat Setuju (SS) Setuju
(S) Ragu-ragu (RR) Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS)
yang sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.

c. Jawablah yang harus adik isi hanya satu dari lima pilihan yang telah
tersedia.

113
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3. Aspek-aspek yang di respon - -

No Alternatif Jawaban

Aspek-aspek yang direspon 'ss| S |RR| TS | STS

Guru Pendidikan Agama Islam menerapkan strategi

| 3 | tentang materi meniti hidup dengan kemuliaan

1 | pembelajaran kooperatif tipe make a match dalam vd
penyajian materi.
L

V 2 | Guru membuka pembelajaran dikelas vd

Guru membimbing peserta didik untuk membuat resume

\//

l
|

" [Saya merasa bersemangat untuk mengikuti pelajaran
‘ Pendidikan Agama Islam jika diterapkan ~strategi =
| 4 pembelajaran kooperatif tipe make a match dalam

pembelajaran.

Guru mengaitkan materi pembelajaran yang akan

5 | dilakukan dengan pengalaman peserta didik. Ve

Guru memberikan arahan kepada peserta d1d1k
berdiskusi untuk menyimpulkan materi meniti hldup‘

dnegan kemuliaan 1
|
|

Saya tidak tertark dengan penerapan strategi |
7 pembelajaran kooperatif tipe make a match pada

i pembelajaran Pendidikan Agama Islam. v

l Guru memberikan motivasi kepada peserta didik untuk

8
'memusnhn perhatian pada materi meniti hidup dengan v
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kemuliaan ‘

\

Saya merasa senang ketika guru Pendidikan Agama
Islam memberikan penghargaan setelah kerja kelompok. | ,_—

1

10

Saya merasa lebih bisa bekerja sama dengan teman
melalui penerapan strategi pembelajaran kooperatif tipe L
make a match pada pembelajaran Pendidikan Agama

Islam.

11

Guru menerapkan strategi pembelajaran kooperatif tipe
Make a Match saat pembelajaran Pendidikan Agama | 1~

Islam pada materi meniti hidup dengan kemuliaan

12

Guru memberikan kesempatan peserta didik untuk
menghafal surah, sesuai dengan materi meniti hidup
dengan kemuliaan yaitu Q.S Al-Hujurat ayat 10 dan ayat
12

13

Saya merasa lebih bisa menguasai materi pelajaran

Pendidikan Agama Islam dengan digunakannya strategi
pembelajaran kooperatif tipe Make a Match \

14

Saya merasa strategi pembelajaran kooperatif tipe Make
a Martch dapat meningkatkan keaktifan melalui kerja

sama kelompok dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam. \.
\

15

Saya merasa lebih berani dalam berkomunikasi maupun !

berpendapat dalam pembelajaran Pendidikan Agama & \|
Islam. i
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Saya merasa bahwa semua materi pembelajaran
16 | Pendidikan Agama Islam dapat menggunakan strategi >
pembelajaran kooperatif tipe Make a Maich
Strategi pembelajaran kooperatif tipe Make a Match
17 |dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam tidak | | -
berpengaruh pada nilai harian saya. ‘
Guru memberikan tes tertulis terkait dengan materi |
18 | meniti hidup dengan kemuliaan LA
4. Saran
Pinrang, { Agustus 2019
Peserta Didik.

(.

PAREFPARE
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LEMBAR OBSERVASI

STRATEGI PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE MAKE A MATCH
PADA PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM KELAS X SMA
NEGERI 6 PINRANG

A. Identitas Sekolah

Nama Sekolah : SMA Negeri 6 Pinrang

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam

Kelas : X MIPA 1

Pertemuan Ll (Sﬂul)

Hari/Tanggal : Gerun 08 Agustus 2019

B. Petunjuk Pengisian

1) Ambillah posisi yang mudah bagi Anda unuk mengamati proses pembelajaran
yang dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam tanpa mengganggu proses
pembelajaran tersebut.

2) Berilah tanda check list ( N ) pada kolom yang disediakan sesuai dengan
pengamatan Anda.

Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match Ya | Tidak

Kualitas penerapan strategi pembelajaran kooperatif tipe Make a

Match.

1. Guru pendidikan agama Islam menerapkan strategi pembelajaran \/
kooperatif tipe Make a Match dalam penyajian materi

2. Strategi pembelajaran kooperatif tipe Make a Match pada \/ "z

pembelajaran pendidikan agama Islam sangat baik dan sesuai dalam

mengembangkan kreatifitas peserta didik

Y
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3. Strategi pembelajaran kooperatif tipe Make a Match memberikan
pengalaman yang febih nyata dafam penyajian materi pengendafian \/
diri, prasangka baik, dan persaudaraan

4. Strategi pembelajaran kooperatif tipe Make a Match memudahkan

\

proses pembelajaran Pendidikan Agama JIslam

Perasaan peserta didik saat penerapan strategi pembelajaran

kooperatif tipe Make a Match.

1. Peserta didik senang mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama
islam dengan penerapan sirategi pembelajaran kooperatif tipe Make
a Match.

2. Peserta didik bersemangat memperhatikan materi pengendalian diri,
prasangka baik, dan persaudaraan dengan penerapan strategi v
pembelajaran kooperatif tipe Make a Match.

Ketertarikan peserta didik dengan strategi pembelajaran
kooperatif tipe Make a Match.

1. Peserta didik antusias dalam proses pembelajaran Pendidikan g
Agama Islam dengan penerapan strategi pembelajaran kooperatif \/
tipe Make a Match.

2. Peserta didik lebih tertarik dengan penerapan strategi pembelajaran

\

kooperatif tipe Make a Match pada pembelajaran Pendidikan

Agama Islam.

UF S 1AIE UF ISLANMIGC LN>11L1U T E PAREPARE

Motivasi peserta didik dengan strategi pembelajaran kooperatif

tipe Make a Maich.

1. Penerapan strategi pembelajaran kooperatif tipe Make a Match,
memotivasi peserta didik untuk giat belajar Pendidikan Agama \/

Islam.

Perhatian peserta didik saat penerapan strategi pembelajaran

kooperatif tipe Make a Match.

1. Peserta didik lebih memperhatikan pembelajaran pendidikan agama L
Islam dengan penerapan strategi pembelajaran kooperatif tipe Make ‘/

a Maich.
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LEMBAR OBSERVASI

STRATEGI PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE MAKE A MATCH
PADA PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM KELAS X SMA
NEGERI 6 PINRANG

A. Identitas Sekolah

Nama Sekolah : SMA Negeri 6 Pinrang
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas : XMIPA 1

Pertemuan : T (Ked qu)
Hari/Tanggal : Benin ,19 Agustus 2019

B. Petunjuk Pengisian

1. Ambillah posisi yang mudah bagi Anda unuk mengamati proses pembelajaran
yang dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam tanpa mengganggu proses
pembelajaran tersebut.

2. Berilah tanda check list ( \ ) pada kolom yang disediakan sesuai dengan

pengamatan Anda.

Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match Ya | Tidak

Kualitas penerapan strategi pembelajaran kooperatif tipe Make a
Match.

1. Guru pendidikan agama Islam menerapkan strategi pembelajaran \/
kooperatif tipe Make a Match dalam penyajian materi

2. Strategi pembelajaran kooperatif tipe Make a Match pada
pembelajaran pendidikan agama Islam sangat baik dan sesuai dalam 5
mengembangkan kreatifitas peserta didik

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



120

3. Strategi pembelajaran kooperatif tipe Make a Match memberikan
pengalaman yang febih nyata dafam penyajian materi pengendalian -

diri, prasangka baik, dan persaudaraan

4. Strategi pembelajaran kooperatif tipe Make a Match memudahkan
proses pembelajaran Pendidikan Agama JIslam

Perasaan peserta didik saat penerapan strategi pembelajaran

kooperatif tipe Make a Match.

1. Peserta didik senang mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama

Islam dengan penerapan strategi pembelajaran kooperatif tipe Make vd

a Match.

2. Peserta didik bersemangat memperhatikan materi pengendalian diri,
prasangka baik, dan persaudaraan dengan penerapan strategi (Vg i
pembelajaran kooperatif tipe Make a Match.

Ketertarikan peserta didik dengan strategi pembelajaran

kooperatif tipe Make a Maitch.

1. Peserta didik antusias dalam proses pembelajaran Pendidikan I
Agama Islam dengan penerapan strategi pembelajaran kooperatif v
tipe Make a Match.

2. Peserta didik lebih tertarik dengan penerapan strategi pembelajaran |
kooperatif tipe Make a Match pada pembelajaran Pendidikan v

Agama Islam.

Motivasi peserta didik dengan strategi pembelajaran kooperatif

rangpr ~
PAREPARE

tipe Make a Match.

1. Penerapan strategi pembelajaran kooperatif tipe Make a Match,
memotivasi peserta didik untuk giat belajar Pendidikan Agama vt

Islam.

Perhatian peserta didik saat penerapan strategi pembelajaran
kooperatif tipe Make a Match.

1. Peserta didik lebih memperhatikan pembelajaran pendidikan agama
Islam dengan penerapan strategi pembelajaran kooperatif tipe Make L]

a Maich.
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Hasil Observasi Penerapan Strategi Pembelajaran koopertaif tipe Make a Match

NO

Aspek-aspek yang diamati

P1

P1

Persentase
Kesamaan

Guru pendidikan agama Islam menerapkan strategi
pembelajaran kooperatif tipe Make a Match dalam
penyajian materi pengendalian diri, prasangka baik, dan

persaudaraan.

1

Strategi pembelajaran kooperatif tipe Make a Match pada
pembelajaran pendidikan agama Islam sangat baik dan

sesuai dalam mengembangkan kreatifitas peserta didik

Strategi pembelajaran kooperatif tipe Make a Match
memberikan pengalaman yang lebih nyata dalam penyajian
materi pengendalian diri, prasangka baik, dan persaudaraan

Strategi pembelajaran kooperatif tipe Make a Match
memudahkan proses pembelajaran Pendidikan Agama
Islam

Peserta didik senang mengikuti pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dengan penerapan strategi pembelajaran
kooperatif tipe Make a Match.

Peserta didik bersemangat memperhatikan materi
pengendalian diri, prasangka baik, dan persaudaraan
dengan penerapan strategi pembelajaran kooperatif tipe
Make a Match.

Peserta didik antusias dalam proses pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dengan penerapan strategi

pembelajaran kooperatif tipe Make a Match.

Peserta didik lebih tertarik dengan penerapan strategi
pembelajaran kooperatif tipe AMake a Match pada

pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Penerapan strategi pembelajaran kooperatif tipe Make a
Match, memotivasi peserta didik untuk giat belajar
Pendidikan Agama Islam.

10

Peserta didik lebih memperhatikan pembelajaran pendidikan
agama Islam dengan penerapan strategi pembelajaran kooperatif
tipe Make a Match.

Jumlah

10

Persentase Kesamaan

100%

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa persentase kesamaan yaitu 100%
sehingga 100% > 75% maka dinyatakan baik.
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o
Lembar Observasi/Pengamatan
Pemahaman Peserta Didik

Sekolah : SMA Negeri 6 Pinrang
Kelas/Semester : X MIPA 1/ Ganjil
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Hari/Tanggal :Semin, 05 Agustus 20(9
Pertemuan 1 (sAty )

A. Petunjuk Pengisian

1. Ambillah posisi yang mudah bagi Anda unuk mengamati proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru pendidikan agama
Islam tanpa mengganggu proses pembelajaran tersebut.
2. Berilah tanda check list (V) pada kolom yang disediakan sesuai dengan pengamatan Anda.
B. Indikator-indikator Pemahaman
No Nama Peserta Didik Indikator Pemahaman Jml
Menjelaskan Memberikan | Mengklasifikasi | Membandingkan - | Mengartikani | Menyimpulkan
contoh

1 Alamsyah L S o e -— g
2 Arlizar v’ v’ v v 2 ¢
3 Ayu Miranthy - Vil v e L &
4 Ayu Prasetia N v v — ™ g
5 Fatmawati T v v P é

a0

PAREPARE
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Fauziah Rezky Amanda

|

Gusman

S

Herdiansyah

i

Melyana

Muh. Rafli Ardana

11

Muhammad Fauzan Hamka P

LIS

12

Muhammad Igmal

13

Nabila Anas

14

Nur Aini Sri Oktaviani Bahar

15

Nur Hanaviah Firman

16

Nur Haqimah

17

Nurfadillah Abdullah

18

Nurhalisa

19

Nurwahyuni

20

Nurzyaiin Rusli

21

rlendi

22

Jlendy Suryansa

4

23

Fezki Ananda

24

Jliskayanti

\xg\i'\\\'l\\

SEARNANIEHIRN TSN

s Is S SIS ISP R S
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R\Xxx\ilil\\'\g“ix
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Eka Suci Adani

45

Eryanti

46

Hairunisa

47

[rwansyah

48

Muchlis

49

Muh. Nur Aswin

50

Muhammad Fadhel Farhan

by |

Nur Armiranti

52

Nur Farahmi

53

Nur Zalzabila

54

Nuralika

55

Nurhidayah

56

Nurul Baharuddin

57

Putri Jita Pertama Sari

58

Futri Ayu Sulastri

59

lRadiya Muttiani Arif

60

Rafigah Ardan

61

fkani Ramadani

NTRNGANEE AN AVEUTR R AN RNIR ENEN SR

62
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(B ]
63 JSri Wahyuningsih Pl — o L Qo™ — 5
64 Eukma Asis = P L L= L— Lo -2
65  |Vustika . e s — et - -3
JUMLAH 3231
RATA-RATA 5{'03
Keterangan:
MENJELASKAN
> Peserta didik mampu menjelaskan materi yang telah dijelaskan
MEMBERIKAN CONTOH
> Peserta didik mampu memberikan contoh terkait materi
MENGKLASIFIKASI
> Peserta didik mampu mengkelompokkan contoh-contoh terkait materi
MEMBANDINGKAN
»> Peserta didik mampu membandingkan contoh perilaku yang mencerminkan sikap pengendalian diri, husnuzzan, dan
persaudaraan.
MENGARTIKAN
» Peserta didik mampu mengartikan Q.S Al-Hujurat ayat 12 dan ayat 10
MENYIMPULKAN

» Peserta didik mampu menyimpulkan isi kandungan Q.S Al-Hujurat ayat 12 dan ayat 10

'nlﬂ‘
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<
Lembar Observasi/Pengamatan
Pemahaman Peserta Didik
Sekolah : SMA Negeri 6 Pinrang
Kelas/Semester : X MIPA 1/ Ganjil
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Hari/Tanggal . Gemin 19 Agusts 209
Pertemuan . T /“dUQ)
A. Petunjuk Pengisian
1. Ambillah posisi yang mudah bagi Anda unuk mengamati proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru pendidikan agama
Islam tanpa mengganggu proses pembelajaran tersebut,
2. Berilah tanda check list ( V) pada kolom yang disediakan sesuai dengan pengamatan Anda.
B. Indikator-indikator Pemahaman
No Nama Peserta Didik Indikator Pemahaman Iml
Menjelaskan Memberikan | Mengklasifikasi | Membandingkan | Mengartikan | Menyimpulkan
contoh
1 Alamsyah N v o il v o
2 |Arizar P aill v’ W v il s
3 |Ayu Miranthy g e Rt \/ h® A
4 |Ayu Prasetia e s Pl v Y <6
5 Fatmawati W e P v L= ¢

rnlﬂ‘
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Fauziah Rezky Amanda

Gusman

Herdiansyah

Melyana

10

Muh. Rafli Ardana

11

Muhammad Fauzan Hamka P

12

Muhammad Igmal

13

Nabila Anas

14

Nur Aini Sri Oktaviani Bahar

15

Nur Hanaviah Firman

16

Nur Haqimah

17

Nurfadillah Abdullah

18

Nurhalisa

19

Nurwahyuni

20

Nurzyaiin Rusli

21

fendi

22

Jlendy Suryansa

23

Jkezki Ananda

24

SUNAREA A A A AT

lkiskayantl
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25 lkismawati - > - R v il -
26 Faharuddin s v v v il v 7
27 |iti Nuralisa v w7 Yl (e Sk o s
28 |Sitti Hajrah W v v T v v G
29 ri Anggeriana P v’ 78 v - L -3
30 Byafash v v’ v~ v v v [
31  [afitri Nur Vadilla W v o v' — v <
32 Pahrah Wardah vl v’ " v il v -3
33 |a. Nagsywah Akta Yuspa v v s v~ i T &
34 |A.Sri Handayani " v’ i r — v s
35 |Ahmad Hisyam Mubarak o v g # v @ ¢
36 |Akbar Tanjung v v’ S v’ — v . 1
37  |Ananda Putri 'l v v~ o v - s
38 |Angga o Vo v’ v R i A
39 |Anti v v~ v v v | %
40 |Asruddin v v o v ™" il A
41 |asrul v " v v v il G
42 Asrullah L V- v’ v — - 4
43 Dian Syagillah . v v o v sl 2
1 E
P
o
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44 [Eka Suci Adani o v i v P il L 6
45 [Eryanti v v L v o v £ y
46  |Mairunisa g v L Vv L V A
47 lrwansyah WS v v v~ ‘/ " 7
48 Muchlis v v’ v i = v §
49 Muh. Nur Aswin o v’ L Vs — — 4
50  Muhammad Fadhel Farhan i Vol v g ™| vl
51 Nur Armiranti w, Pl ' o - L 6
52 Nur Farahmi g i vl Va g — <
S3 Nur Zalzabila P o o v ~ v |bg
54 Nuralika v L R v e S A
55 Nurhidaysh v ol (7 " v o — -3
56 Nurul Baharuddin v’ v o Vi Y] L |
57 Putri Jita Pertama Sari v’ v v v b g A
58 Puri Ayu Sulastr T v L G o - 5
59 lkadiya Muttiani Arif v v e Vv’ I g (
60 ]Raﬁqah Ardan v ™ / v il L L
61 ’Rmi Ramadani v " N i o L A
62 ]Riska v e L ™ il ¥

I

%
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64 Eukma Asis - i e — e s
65 'Yustika l/ l/ (/ e T 5
JUMLAH 321;
RATA-RATA 5103
Keterangan:
MENJELASKAN
» Peserta didik mampu menjelaskan materi yang telah dijelaskan
MEMBERIKAN CONTOH
» Peserta didik mampu memberikan contoh terkait materi
MENGKILASIFIKASI

> Peserta didik mampu mengkelompokkan contoh-contoh terkait materi
MEMBANDINGKAN

» Peserta didik mampu membandingkan contoh perilaku yang mencerminkan sikap pengendalian diri, husnuzzan, dan

persaudaraan.
MENGARTIKAN
» Peserta didik mampu mengartikan Q.S Al-Hujurat ayat 12 dan ayat 10
MENYIMPULKAN
» Peserta didik mampu menyimpulkan isi kandungan Q.S Al-Hujurat ayat 12 dan ayat 10

PAREPARE

OF



Hasil Observasi Pemahaman Peserta Didik

'ARE

No Aspek-aspek yang diamatai P1 P2
n % n %
1 Menjelaskan 44 67,69% 62 95.38%
2 Memberikan Contoh 65 100% 65 100%
3 Mengklasifikasi 65 100% 65 100%
4 Membandingkan 65 100% 65 100%
5 Mengartikan 50 76.92% 50 76.92%
6 Menyimpulkan 38 58.46% 33 81.53%
83.84 92.30

132

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan jumlah rata-rata

persentase pemahaman peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
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TABULASI DATA HASIL UJI COBA VALIDITAS INSTRUMEN VARIABEL X

1. Uji Coba Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match

Total

16

68

e |
[
-
i

19
68

14
66

18
68

-
i

=
44

19

16

£y

L

24

£

L |

L |

£y

£y

L

24

L

L

ey

L |

L |

L |

L

L

ey

L |

£y

24

ey

L |

ND

L

e

11

16




134

[l Ul Rl B i D=1 == B e e e O e ) S e ) e Y e S = T P e B e OO e I S e T s Sl e O e
(V=10 el [ et i i [ il I i =" T =" e "o e B == T e I i (YT i I e (i I N [ =2
S s N el el el e e el el el e i i e e Cal el Rl e A e A e
il el el el el el el i el el A el e e e Ul al el lal B el lal B a|
=l sl ailalb-d il lallallallallalbcl sl lal sl lal sl sl lal il al lallallial b sl ia]
UsEsEE-EUsT sl sl lallallallallallal sl lial sl il sl lal il al lallallial b sl lia]
I i el el el Gl e el el el el el el Ual el al el el lat B el b B B e
s s sl sl sl el sl lal sl sl lal sl sl lal el Lal il el el sl sl sl sl sl Lia]
UsHE sl UalUal sl lallallal sl albcl sl lial sl lalilial bl lal sl lal sl lial lal sl lia]
UsHE sl UalUalliallallallallallallal s lal sl lalilial bl lal sl lal - sl Lal L al lia]
I el e L b e el el el e A e el el Ual s el el el el el el sl a|
el el i el e A e el el el A e e Ual e e el e el el el el B e
R I s N s Bl sl sl G sl il R al el lal iz A sl Bl - H sl Gl I R Ll R ke B K
i el el e R L A e e el el A e e Ual e e el e el B el el i e
i el el el e e el el A e el el Ual e al el el lal B el lal il a|
UsHsEE-EUsT sl d sl lallallallallal sl lial sl lal sl sl lal il al lal - sl Lal L allia]
Pl el sl el Al sl el Al sl sl el el el sl el lal sl sl sl s sl s
W W W W W T W T T | T W T T | | | | T [
el L B Bl B i Ul =0 Ll =R = =R e L D Rl e A e =0 Ll R R = E=R A D R i H_“ | W
o e el e e e de e ea Len l en len Len e L en | en L em L en len | =e =t L =0 L= L = L = L




135

I Il i = = e s e A G Gl A e Es A el B =F
= |r= === | = [ea |ea = | == [s& | = [r= | = /= | = | = | r=i
Pap iy [ e e e e e e e o fem [em | e e e [ e |
e I R I R I I I I e R T
I I A A e e L e e A A A U A s A s
I e G A e A e e A A s A U A s A s
I I G e Gl e A e e A A e e A U A s A s
I A R e el e Ca e e e A e A U A R st
e I L e e e L e L e A e A A A s A st
I A R A e L Ul el D U A s A s
I I I A e L el e A e e A L A A s
I e L R e el e L A e e A s A U A R st
i e e fem [ | e Jem [ [em | e Lem [ea [ e [em | em ot [ om [ e | emid
I I I A eI e A e A A A T A S s
I GG G A A A A A A S s
e e e el e R e A e A el L e Ll e Ul B A a1 Cat
I A I A e el e A e L e Ll e A A s
e el Ul Ual sl Eal Dl el Gl el el A e U R D Ul D R A
H e - = = e Dl e e R =0 e A = =R R L B M [Tak
e d I sl Ol A s U Il A L= = = = =




DATA PEMERIKSAAN PESERTA DIDIK

NAMA SEKOLAH

UPT SMA NEGERI 6 PINRANG

g MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
= |KELASPROGRAM X MIPA |
£ [KKM 76
= |NAMA PENUGAJAK - ROSDAMAYANTL SPd | et
PEDOMAN PENSKORAN —
Nomor Skorc Jumla
SKORE 1 2 3 4 5 Skore o
1. Skore Perolehan 25 15 25 20 15 100 100
2. Skore Maksimal 1 1 1 1 1 10
Nomor Soal - P Nilai
r: Nama Pescrta Didik 1 [ 2] 3 : [ 41 > Ju'fhh )
Skore Yang Dicapai Peserta Didik Skore Ujian
1|ALAMSYAH. D 21 | 13| 20 16 | 12 82 82.00
2|ARLIZAR 21 12 20 18 11 82 82.00
3|AYU MIRANTHY 21 12 21 16 11 81 81.00
4|AYU PRASETYA 22: ] 13 21 18 8 82 82.00
S|FATMAWATI 22 12 21 17 12 84 84.00
6|FAUZIAH REZKY AMANDA 21 11 20 16 9 77 77.00
7|GUSMAN 21 13 21 16 9 80 80.00
8|HERDIANSYAH 21 14 21 18 11 85 85.00
9|MELYANA 21 11 20 16 8 76 76.00
10|MUH. RAFLI ARDANA 21 14 22 16 11 84 84.00
11|MUHAMMAD FAUZAN HAMKA P 21 11 20 16 8 76 76.00
12| MUHAMMAD IQMAL 22 13 22 16 11 84 84.00
13|NABILA ANAS 21 11 20 16 8 76 76.00
14|NUR AINI SRI OKTAVIANI BAHAR 21 12 22 16 9 80 80.00
15|NUR HANAVIAH FIRMAN 22 14 21 16 11 84 84.00
16{NUR HAQIMAH 21 11 20 16 9 77 77.00
17|NURFADILLAH ABDULLAH 21 13 22 16 11 83 83.00
18[NURHALISA 22| 14| 22 | 17| 11 86 86.00
19|NURWAHYUNI 22 | 13| 22 | 18] 11 86 86.00
20[NURZYAIIN RUSLI 2 | 13| 21 [ 18] 1 85 $5.00
21|RENDI 21 | 11| 20 | 16| 8 76 76.00
22[RENDY SURYANSA 21 | 13| 22 | 16| 11 83 $2.00
23|REZKI ANANDA 22 11 22 16 9 80 £0.00
24|RISKAYANTI 2 [ 12] 20 | 16] 12 82 §2.00
25|RISMAWATI 21 12 21 16 11 81 £1.00
26|SAHARUDDIN 21 11 20 16 8 76 76 00
27|SITI NURALISA 22 11 22 17 9 s1 81.00
28|SITTI HAJRAH 22 13 22 17 11 R8s 83 00
29|SRI ANGGERIANA 7n |12 22 Jae}] 1t 82 82 00
30|SYAFAAH 21 14 » 16 13 86 %6 00
I|ZAFITRINUR VADILLA 21 13 22 17 12 8S 85 00
I2|ZAHRAH WARDAH 21 1! 20 16 8 76 76 00
Jumiah Pescrta Tes 32{Orang

<
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DATA PEMERIKSAAN TES TERTULIS PESERTA DIDIK
UPT SMA NEGERI 6 PINRANG
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
X MIPA 2
76
ROSDAMAYANTL SPd. |
PEDOMAN PENSKORAN
i SKORE : - N“‘“}‘" Mo - J::(:;h Nilai
1 Skore Perolehan 25 15 25 20 15 100 100
2. Skore Maksimal 1 1 1 1 1 10
N Nomor Soal Jumlah Nilai
e Nama Peserta Didik 1 2 [ 31 -%_1 5
Skore Yang Dicapai Peserta Didik Skore Upan
1|A. NASYAH AKTA YUSPA 22 14 22 16 11 85 85.00
2|A SRI HANDAYANI 22 13 22 16 12 85 85.00
3|AHMAD HISYAM MUBARAK 22 14 22 16 12 86 86.00
4|AKBAR TANJUNG 21 11 21 16 11 80 80.00
5|ANANDA PUTRI 22 14 22 16 12 86 86.00
6|ANGGA 21 11 20 16 8 76 76.00
7|ANTI 22 11 20 16 13 82 82.00
8]ASRUDDIN 21 14 21 16 13 85 85.00
9|ASRUL 2 1 20 16 13 82 82.00
10|ASRULLAH 21 1 21 17 13 83 83.00
11|DIAN SYAQILLAH 21 13 21 16 13 84 84.00
12JEKA SUCI ADANI 20 14 22 16 12 84 84.00
13[ERNIYANTI 21 1 20 17 8 77 77.00
14]HAIRUNISA 2 14 2 17 13 88 88.00
15|IRWANSYAH 21 14 21 16 13 85 25.00
J6|MUCHLIS 22 12 21 16 9 80 80.00
17|MUH. NUR ASWIN 21 1 2 16 10 80 2000
18|MUHAMMAD FADHEL FARHAN 2 13 21 16 1 %
ki 19|NUR ASMIRANTI NURDIN 21 13 21 17 12 84 : o
5&" FARAHMI 20 12 20 16 1 70 = :
o UR ZALZABILA RAMLI 21 12 20 17 12 2 820 s
R 2 1 21 17 12 B3
L 21 11 2 16 9 = |
RUD 21 13 21 16 A
L 21 1 20 | o
i 21 1 20 1 ;
i n 12 0 -3
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Instrumen Penelitian Pertanyaan
Pemahaman peserta Didik Pada Pembelajaran pendidikan Agama Islam

Nama :Yustika
Kclas > Xm'f‘l 5.

la -Perta. ikut ini an jelas

1. Setiap muslim diperintahkan untuk melakukan pengendalian din (Mwjahadah an-Nafs)
supaya hidupnya bahagia. Bagaimana cara menerapkan Mujahadah an-Nafs dalam
kehidupan sehari-hari?

2. Apaka yang akan kamu lakukan jika mengetahui ada dua orang mukmin sedang berselisih
pendapat?

3. Q.S Al-Hujurat ayat 10 mengandung pesan-pesan yang mulia. Jelaskan kandungan Q.S Al-
Hujurat ayat 10 tersebut?

4. Seseorang vang terbiasa husnuzzan akan memperolch banyak manfaat dan himah. Sebutkan
manfaat dan hikmah orang yang berhusnuzzan?

5. Sebutkan hukum bacaan ikhfa syafawi dan idgam Mutamassilain yang terdapat dalam Q.S
Al- Hujurat ayat 127

Jawaban

1 memagfkan kesaldhan teman qang berbuat anqu kcloada kiéq

2 .mendamaikan Saudara kita yang berselisih ttrsebut

3 . memberikan nasihat Kebaikan
" Hatr kta akan fdﬁlu bahaﬁlq

S \ - Y$4V Ikhfa sgafaw!
F A ,, 2,

tdgam mutamassilain f&%
Y
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Instrumen Penelitian Pertanyaan
Pemahaman peserta Didik Pada Pembelajaran pendidikan Agama Islam

Nama : Arlzag
Kelas . x MQa 1

Jawablah Pertanyaan-Pertanyaan berikut ini dengan jelas
1. Setiap muslim diperintahkan untuk melakukan pengendalian din (Mwahadah an-Nafs)

supaya hidupnya bahagia. Bagaimana cara menerapkan Mujahadah an-Nafs dalam
kehidupan sehari-hari?

Apaka yang akan kamu lakukan jika mengetahui ada dua orang mukmin sedang berselisih
pendapat”

Q.S Al-Hujurat ayat 10 mengandung pesan-pesan yang mulia. Jelaskan kandungan Q.S Al-
Hujurat ayat 10 tersebut?

Seseorang yang terbiasa husnuzzan akan memperoleh banyak manfaat dan himah. Sebutkan
manfaat dan hikmah orang yang berhusnuzzan”

Sebutkan hukum bacaan ikhfa syafawi dan idgam Mutamassilain yang terdapat dalam Q.S
Al- Hujurat ayat 12?

Jawaban
1 Com menernqean wujchadoh an-Nogs ddom kehdugan Sehoe -hart dagak
Alokuran dengpa cam memaogkan Cecolatan Levon Wpng) befbuok anayo

2. Mendamotan doa O@AG  tukmin ngpbm)\jau) sabag bersdish Qewhqa&
2, kita &Qenl\hi\\can O\eh Adlh owbk Ltk  Senanbiasa meripop Mamm,

4 wembuok kot ta tengodi benang don domai Serta bidole wodah berpuruie
Sanoka kegado orongy e

5 125583 (ehea sy (¥ 0
A J( 4 ’:f,,ff- ?,t) C {dgpm Mkawasslain )
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PENILAIAN HAFALAN °
Aspek yang Aspek yang
- N dinilai Q.S Al | dinilai Q.S Al
Nama Peserta Didik Hujurav49:12 | Hujurav49:10 | Jumlah
Skor Nilai
1 ]2 ]3| 1] 2]3
R P 82 | 82 | 82 | 82 | 82 | 82 82 82
2 | astizs 82 | 82 | 82 | 82 | 82 | 82 82 82
" T— 81 | 81 | 81 | 81 | 81 | 81 81 81
P Pe— 82 | 82 | 82 | 82 | 82 | 82 82 82
5 Fatgvat 84 | 84 | 84 | 84 | 84 | 84 84 84
¢ | Feusiah Regky Amends A A AR AR EL 77 77
" P 80 | 80 | 80 | 80 | 80 | 80 80 80
A Pr— 85 | 85 | 85 | 85 | 85 | 85 85 85
or ||inveciyesn 76 | 76 | 76 | 76 | 76 | 76 76 76
10 | Muh. Rafli Ardana 84 | 84 | B4 | 84 | 84 | 84 84 84
5 | s N ks P 76 | 76 | 76 | 76 | 76 | 76 76 76
S 80 | 80 | 80 | 80 | 80 | 80 80 0
v | nustile Anes 76 | 76 | 76 | 76 | 76 | 76 76 7
14 | Nur Aini Sri Oktaviani Bahar 80 | 80 | 80 | 80 | 80 | 80 80 80
e R4 | 84 | 84 | 84 | 84 | 84 84 i
s | ik nin|\n|\n|n|nn| #w | w7
7 | rewtediieh Abdatid | O IR ' 83 VTTAiL’Bﬁ*‘TﬂT
n‘w- "v’t“t“?u'u‘“ % t+— 4‘
| U I B ot it s e T
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' 19 | Nurwahyuni 86 | 86 | 86 ITW 86 ﬁvi 86 86 “‘
20 | Nurzyaiin Rusli 4 BE i} CHE A
21 | Rendi 76 | 76 | 76 | 76 | 76 | T6 76 16 J
2 | Rendy Suryansa 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 83 83
93 | Reaki Anindi 80 | 80 | 80 | 80 | 80 | 80 80 80
24 | Riskayanti 82 | 82 | 82 | 82 | 82 | 82 82 82
25 | Rismawati 81 | 81 | 81 | 81 | 81 | 81 81 81
26 | Saharuddin 76 | 76 | 76 | 76 | 76 | 76 76 76
27 | siti Nuralisa 81 | 81 | 81 | 81 | 81 | 81 81 81
28 | Sitti Hajrah 85 |85 | 85 | 85 | 85 | 85 85 85
29 | Sri Anggeriana 82 | 82 | 82 | 82 | 82 | 82 82 82
30 | Syafaah 8 | 86 | 8 | 86 | 86 | 86 86 %6
31 | Zafitri Nur Vadilla 85 | 85 | 85 | 85 | 85 | 85 85 85
25, | ZahahWirdais 76 | 76 | 76 | 76 | 76 | 76 76 76
N P T — 85 | 85 | 85 | 85 | 85 | 85 85 35
s | AscHadayat 85 | 85 | 85 | 85 | 85 | 85 85 85
35 | Abeed Hisyas Miseik 8 | 86 | 86 | 86 | 86 | 86 86 %

3 | Akbar Tanjung 80 | 80 | 80 | 80 | 80 | 80 80 %0
iL,, RS 8 | 8 | 86 | 86 | 86 | 86 86 %
1{ I8 i P o 7% | 76 | 76 | 76 | 76 | 76 76 76
— G N R S
‘L,:‘[ " win winle. 8 =

; C- S WU S s
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:0 . 85 | 85 | 85 | 85 | 85 | 85 85 85
i | sl 82 | 82 | 82 | 82 | 82 | 82 82 TR
43 | Keriilih 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 83 83
43 | Dian Syaqillah 84 | 84 | 84 | 84 | 84 | 84 84 84
ot | Bk Suci Adani 84 | 84 | 84 | 84 | 84 | 84 84 84
45 | Eryanti 77|77 77 | 77| 77|77 77 77
46 | Hairugiss 88 | 88 | 88 | 88 | 88 | 88 88 88
47 | rwansyah 85 | 85 | 85 | 85 | 85 | 85 85 85
48 | Muchlis 80 | 80 | 80 | 80 | 80 | 80 80 80
P I 80 | 80 | 80 | 80 | 80 | 80 80 80
50 | Muhammad Fadhel Farhan 83 [ 83 | 83 | & | & | & 83 83
51 | Nur Armiranti 84 | 84 | 84 | 84 | 84 | 84 84 84
s2 | Nur Farahmi 79 | 79 | 79 | 19 | 79 | 719 79 79
s3 | Nur Zalzabila 82 | 82 | 82 | 82 | 82 | 82 82 82
O ee— 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 83 83
55 | Nshidaysh 79 [ 79 | 79 | 79 | 79 | 19 79 79
56 Nurul Baharuddin 80 80 80 80 80 80 80 80
57 | P Jita Pertama Sari 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 3 5
' su | pasi Ay ;llwn. 76 | 76 | 76 | 16 | 76 | 76 76 7
- PSS S S -

'{ 59 | Radiya Muttiani Anf 0 1% KN 0 | 80 80 80
P P ) } s Tas [ e e s w &
i — I N | S
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85 1 85 | 85 | 85 | 85 | 85 | 85 | 85 |
61 Rani Ramadani | |
83 83 83 83 83 83 83 _si"{
62 Riska
82 | 82 | 82 | 82 | 82 | 82 82 82
63 Sri Wahyuningsih
83 | 83 | 83 | 83 83 83
64 Sukma Asis 83 83
80 | 80 80 80
65 Yustika 80 80 80 80
JUMLAH 5314
RATA-RATA 8175

Aspek yang dinilai : 1. Kelancaran Skor 25 — 100

2. Artinya Skor 25 — 100
3. 1Isi Skor 25 — 100
Skor maksimal.... 100

Rubrik penilaiannya adalah:

1. Kelancaran

a. Jika peserta didik dapat membaca Q.S. al-Hujurat/49:12 dan Q.S. al-Hujurat/49:10 sangat lancar,

skor 100.

b. Jika peserta didik dapat membaca Q.S. al-Hujurat/49:12 dan Q.S. al-Hujurat/49:10 lancar, skor
7S-
Jika peserta didik dapat membaca Q.S. al-Hujurat/49:12 dan Q.S. al-Hujurat/49:10 tidak lancar
dan kurang sempurna, skor 50.
Jika peserta didik tidak dapat membaca Q.S. al-Hujurat/49:12 dan Q.S. al-Hujurat/49:10, skor 25

o

Jika peserta didik dapat mengartikan Q.S. al-Hujurat/49:12 dan Q.S. al-Hujurat/49:10 dengan

benar, skor 100.

b. Jika peserta didik dapat mengartikan Q.S. al-Hujurav49:12 dan Q.S. al-Hujurav49:10 dengan
benar dan kurang sempurna, skor 75.

¢ Jika peserta didik tidak benar mengartikan Q.S al-Hujurat/49:12 dan Q S. al-Hujurat/49-10
skor 50

d :'kk; g?erm didik tidak dapat mengartikan Q.S. al-Hujuriit/49:12 dan Q S. al-Hujurat/49:10

a  Jika peserta didik dapat menjelaskan Q S al-Hujurav49 12 dan Q S al-Huj 9
’ e Q ujurav49.10 dengan

b Jika peserta didik dapat menjelaskan Q S al-Hujurdv49 12 dan Q S al-Huj ‘49
mendekati benas, skor 75 ? WRRERID gingen

d. Jika peserta didik tidak dapat menjelaskan Q.S. al-Hujurav49:12 dan Q.S. al-Hujurav49:10 n
skor 25.
ﬁ(ﬂrq@.(.gul\gusms 2019

Peneliti

A.SISKAWANI
NIM: 15.1100.060
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HASIL ANALISIS ITEM PERNYATAAN RESPONDEN
No NAMA PESERTA DIDIK Variabel Strategi Pembelajaran Variabel
Kooperatif Tipe Make a Match | pemahaman Peserta
X) Didik (Y)
1 ALAMSYAH 72 82
2 ARLIZAR 82
81
3 AYU MIRANTHY
4 82
5 84
6 77
7 80
8 85
9 76
A
: oran IR = )
:
13 76
14 NUR AINI SRI OKTAVIANI BAHAR 80
15 NUR HANAVIAH FIRMAN 8 84
16 NUR HAQIMAH 68 v
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17 | NURFADILLAH ABDULLAH 1 83
18 | NURHALISA " 86
19 | NURWAHYUNI 75 86
20 | NURZYAIIN RUSLI & 85
21 | RENDI 76
22 | RENDY SURYANS 83
23 80
24 82
25 81
26 76
27 81
28 85
29 82
30 86
31 85
32 76
33 | A. NAGSYWAH AKTA YUSPA 85
34 | ASRIHANDAYANI 80 85
35 | AHMAD HISYAM MUBARAK 80 86
74 80

36

AKBAR TANJUNG
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37 | ANANDA PUTRI 78 86
38 | ANGGA 65 76
39 | ANTI 78 82
40 | ASRUDDIN 79 85
41 | ASRUL 82
42 | ASRULLAH 83
43 84
44 84
45 7
46 88
47 85
48 80
49 80
50 83
51 84
52 79
53 | NUR ZALZABILA 82
54 | NURALIKA 80 83
55 | NURHIDAYAH 71 79
72 80

56

NURUL BAHARUDDIN
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57 | PUTRIJITA PERTAMA SARI 77 83
58 | PUTRI AYU SULASTRI 69 7
59 | RADIYA MUTTIANI ARIF 3 80
60 | RAFIQAH ARDAN & 8

85
61 | RANI RAMADANI
62 | RISKA 83
63 82
64 83

80

65

13l
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Tabel uji validitas instrument variabel x

Uji Validitas Instrumen Variabel X
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VAR | VARO | VARO | VARO | VARO | VARO | VARO | VARO | VARO | VARO | VARO | VARO | VARO | VARO | VARO | VARO | VARO | VARO | VAR
0000 | 0002 | 0003 | 0004 | 0005 | 0006 | 0007 | 0008 | 0009 | 0010 | 0011 | 0012 | 0013 | 0014 | 0015 | 0016 | 0017 | 0018 | 0001
1 9
Pearson 1| .117| .060| .060| -.197| -.002| -.223| .151| .240| .079| .022| .102| -.063| -.092| -.010| -.018| -.137| .004| .049
Correlation
VAR00001
Sig. (2-tailed) .352| .635| .635| .116| .988| .074| .231| .054| .530| .862| .417| .619| .465| .936| .885| .276| .976| .698
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65
Pearson 117 1| .237| .237| .125| .195| .194| .070| .081| .037| .291"| -.009| -.014| .100| .139]| -130| .275| .161] .366"
Correlation
VARO00002
Sig. (2-tailed) .352 .058| .058| .322| .120| .121| .579| .523| .770| .019| .942| .914| .429)| .270| .301| .027| .201| .003
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65
Pearson .060| .237 1| .387"| .240| .189| .262°| .210| .214| .011| -.093| .079]| -.131| .063| .094| -.145| -.080| -.135| .279"
Correlation
VARO00003
Sig. (2-tailed) .635| .058 .001| .054| .132| .035| .093| .087| .928| .461| .533| .299| .617| .457| .248| .529| .284| .024
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65




VAR00004

VAR00005

VARO00006

VAR00007

Pearson

Correlation

Sig. (2-tailed)

Pearson

Correlation

Sig. (2-tailed)

Pearson

Correlation

Sig. (2-tailed)

Pearson

Correlation

Sig. (2-tailed)

.060

.635

65

-197

116

65

-.002

.988

65

-.223

.074

65

.237

.058

65

125

.322

65

.195

120

65

.194

121

65

.387"

.001

65

.240

.054

65

.189

132

65

262

.035

65

65

407"

.001

65

AT47

.000

65

.319”

.010

65

407"

.001

65

65

.668"

.000

65

.324"

.009

65

4747

.000

65

.668"

.000

65

65

.498"

.000

65

PAREPARE

.319”

.010

65

.324”

.009

65

498"

.000

65

65

116

.358

65

315

.011

65

4807

.000

65

.367"

.003

65

.214

.087

65

.170

175

65

418"

.001

65

372"

.002

65

.309°

.012

65

.084

.503

65

.288"

.020

65

317

.010

65

.017

.894

65

125

.322

65

272

.029

65

.255°

.040

65

-.144

.253

65

-.076

.548

65

.146

.246

65

.202

.106

65

.070

65

217

.083

323"

o

09

2]
[&]
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.144

.254

65

123

.330

65

.093

464

65

318"

.010

65

319

.018

.889

65

.067

.594

65

.016

.897

65

o

.010

65

-.080

528

65

-.007

.953

65

.075

551

65

241

.054

65

229

.066

071

574

167

.184

.050

.695

149

65

65

65

65

-.094

459

65

-.100

427

65

-.035

781

65

.140

.265

65

.657

4207

.000

65

4507

.000

65

ok

.000

65

.802"

.000

65




VAR00008

VARO00009

VAR00010

VAR00011

Pearson

Correlation

Sig. (2-tailed)

Pearson

Correlation

Sig. (2-tailed)

Pearson

Correlation

Sig. (2-tailed)

Pearson

Correlation

Sig. (2-tailed)

151

231

65

.240

.054

65

.079

.530

65

.022

.862

65

.070

579

65

.081

.523

65

.037

770

65

291

.019

65

.210

.093

65

.214

.087

65

.011

.928

65

-.093

461

65

116

.358

65

.214

.087

65

.309°

.012

65

.017

.894

65

.315°

011

65

.170

175

65

.084

.503

65

125

.322

65

4807

.000

65

418"

.001

65

.288"

.020

65

272

.029

65

PAREPARE

.3677

.003

65

372"

.002

65

317

.010

65

.255°

.040

65

65

.390”

.001

65

-.021

.868

65

171

173

65

.390”

.001

65

65

119

.344

65

272

.029

65

-.021

.868

65

119

.344

65

65

.357"

.004

65

171

173

65

272"

.029

65

.357"

.004

65

65

3477

.005

65

.241

.053

65

.237

.057

65

.350”

.004

65

.258

65

A11

379

.075

4]

52

2]
[&]
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165

.188

65

-.041

147

65

.009

.943

65

-.073

.562

65

.108

391

65

250

.045

65

.094

456

65

221

.077

65

.255"

.040

65

-.033

792

65

*

294

.018

65

.081

.520

65

150

104

410

65

.042

.738

65

-.095

451

65

192

126

65

.073

.562

65

.031

.807

65

.019

.884

65

.027

.829

65

.378

407

.588"

.000

65

515"

.000

65

o

.002

65

ok

.001

65




VAR00012

VAR00013

VAR00014

VAR00015

Pearson

Correlation

Sig. (2-tailed)

Pearson

Correlation

Sig. (2-tailed)

Pearson

Correlation

Sig. (2-tailed)

Pearson

Correlation

Sig. (2-tailed)

.102

417

65

-.063

.619

65

-.092

465

65

-.010

.936

65

-.009

.942

65

-.014

914

65

.100

429

65

139

.270

65

.079

.533

65

-131

.299

65

.063

.617

65

.094

457

65

-.144

.253

65

-.048

.703

65

.144

.254

65

.018

.889

65

-.076

.548

65

.226

.070

65

123

.330

65

.067

.594

65

.146

.246

65

217

.083

65

.093

464

65

.016

.897

65

PAREPARE

.202

.106

65

323"

.009

65

.318"

.010

65

.319”

.010

65

3477

.005

65

287

.021

65

.165

.188

65

.108

.391

65

.241

.053

65

142

.258

65

-.041

747

65

.250"

.045

65

.237

.057

65

111

.379

65

.009

.943

65

.094

456

65

.350”

.004

65

.075

.552

65

-.073

.562

65

221

.077

65

65

.224

.073

65

-113

.369

65

-.051

.686

65

65

ALT7”

.001

294"

o

17

2]
[&]

OF STATI

-.113

.369

65

4177

.001

65

65

.014

913

65

-.051

.686

65

294"

.017

65

.014

913

65

65

550"

.000

65

.075

.563

65

-.011

.930

65

.158

.208

65

151

-.100

430

65

-.085

499

65

120

342

65

142

.259

65

.019

.878

65

-.038

763

65

.187

136

65

A21

.336

65

420

3497

.004

65

404"

.001

65

.368"

.003

65

o

.000

65




VARO00016

VARO00017

VAR00018

VARO00019

Pearson

Correlation

Sig. (2-tailed)

Pearson

Correlation

Sig. (2-tailed)

Pearson

Correlation

Sig. (2-tailed)

Pearson

Correlation

Sig. (2-tailed)

-.018

.885

65

-.137

.276

65

.004

.976

65

.049

.698

65

-.130

.301

65

275"

.027

65

.161

.201

65

.366"

.003

65

-.145

.248

65

-.080

.529

65

-.135

.284

65

279

.024

65

-.080

.528

65

.229

.066

65

-.094

459

65

4207

.000

65

-.007

.953

65

.071

574

65

-.100

427

65

4507

.000

65

.075

551

65

.167

.184

65

-.035

781

65

657"

.000

65

.241

.054

65

.050

.695

65

.140

.265

65

.802"

.000

65

.255

.040

65

.104

410

65

.073

.562

65

.588"

.000

65

-.033

792

65

.042

.738

65

.031

.807

65

515"

.000

65

294"

.018

65

-.095

451

65

.019

.884

65

378"

.002

65

.081

.520

65

192

126

65

.027

.829

65

407"

.001

65

550"

.000

65

-.100

430

65

.019

.878

65

.349”

.004

65

.075

553

65

-.085

499

65

-.038

763

65

404"

.001

65

-.011

.930

65

120

.342

65

.187

136

65

.368"

.003

65

.158

.208

65

142

.259

65

121

.336

65

420"

.000

65

65

-.051

.686

65

.205

101

65

.360"

.003

65

152

-.051

.686

65

65

-.010

.936

65

.220

.078

65

.205

101

65

-.010

.936

65

65

.328"

.008

65

.360"

.003

65

.220

.078

65

.328"

.008

65

65




Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel X
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No. Item

I'xy

Nilai Sig. (2-tailed)

Nilai a

I'tabel

Keterangan

1

0,049

0,698

0,05

0,244

Tidak Valid

0,366

0,003

0,05

0,244

Valid

0,279

0,024

0,420

0,450

0,05

0,244

Valid

0,05

0,244

Valid

0,05

0,244

Valid

0,244

Valid

0,244

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Tidak Valid

Valid
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Tabel Penolong Variabel X dan Variabel Y
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No X Y XY X? Y2
1 72 82 5904 5184 6724
2 73 82 5986 5329 6724
3 75 81 6075 5625 6561
4 76 82 6232 5776 6724
5 73 84 6132 5329 7056
6 68 77 5236 4624 5929
7 75 6000 5625 6400
8 77 45 5929 7225
9 67 4489 5776

10 79 6241 7056

11 68 4624 5776

12 74 6 6400

13

66

[
~

32 71 76 5396 5041 5776
33 80 85 6800 6400 7225
34 80 85 6800 6400 7225
35 80 86 6880 6400 7396
36 74 80 5920 5476 6400

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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37 78 86 6708 6084 7396
38 65 76 4940 4225 5776
39 78 82 6396 6084 6724
40 79 85 6715 6241 7225
41 78 82 6396 6084 6724
42 71 83 5893 5041 6889
43 78 6084 7056
44 74 5476 7056
45 69 5929

7744

7225

6400

6400

6889

056

6241

6724

6889

6241

6400

6889

5776

6400

225

225

6889

6724

6225

5625

6889

65

76

80

6080

5776

6400

Jumlah

4821

5314

394842

358677

435098

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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Lampiran 4
Hasil Analisis Statistik Deskriptif VVariabel X
Valid 65
Missing 0
Mean 74.17
Median 74.00
Mode 80
Std. Deviation 4.159
Variance 17.299
Range 15
Minimum 65
Maximum 80
Sum 4821
Distribusi frekuensi variabel (X)
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 65 1 1.5 15 15
66 1 1.5 15 3.1
67 2 3.1 3.1 6.2
68 4 6.2 6.2 12.3
69 2 3.1 3.1 15.4
70 2 3.1 3.1 18.5
71 7 10.8 10.8 29.2
72 4 6.2 6.2 35.4
73 5 7.7 7.7 43.1
74 5 7.7 7.7 50.8
75 8 12.3 12.3 63.1
76 2 3.1 3.1 66.2
77 4 6.2 6.2 72.3
78 5 7.7 7.7 80.0
79 4 6.2 6.2 86.2
80 9 13.8 13.8 100.0
Total 65 100.0 100.0




Hasil Analisis Deskriptif VVariabel Y

pemahaman peserta didik

Valid 65

Missing 0

Mean 81.75

Std. Error of Mean .398

Median 82.00

Mode 80

Std. Deviation 3.207

Variance 10.282

Range 12

Minimum 76

Maximum 88

Sum 5314

Distribusi Frekuensi Variabel Y
Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
76 8 12.3 12.3 12.3
77 3 4.6 4.6 16.9
79 2 3.1 3.1 20.0
80 10 15.4 15.4 35.4
81 4.6 4.6 40.0
.82 9 13.8 13.8 53.8
Valid
83 12.3 12.3 66.2
84 6 9.2 9.2 75.4
85 10 15.4 15.4 90.8
86 7.7 7.7 98.5
88 1 1.5 1.5 100.0
Total 65 100.0 100.0

157
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Uji Normalitas One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test

strategi pemahaman
pembelajaran | peserta didik
kooperatif
tipe make a
match
N 65 65
Mean 74.17 81.75
Normal Parameters*® Std. 4.159 3.207
Deviation
Absolute .098 131
Most Extreme Differences Positive .080 100
Negative -.098 -.131
Kolmogorov-Smirnov Z 793 1.053
Asymp. Sig. (2-tailed) 555 218
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Nilai Uji Normalitas One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test
Uji Normalitas One-Sample Kormorov- | Variabel X Variabel Y
Smirnov Test
Kolma@gorov-Smirnov Z 0.793 1.138
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.555 0.218
Output Uji Linearitas
Sumof | df | Mean F Sig.
Squares Square
pemahaman Between (Combined) 503.633| 15| 33.576( 10.653| .000
peserta didik * . 451.105 1| 451.10| 143.13| .000
strategi Groups Linearity 5 5
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pembelajaran Deviation from 52528 14| 3.752| 1.191| .312
kooperatif tipe Linearity
make a match  Within Groups 154.429| 49| 3.152

Total 658.062| 64

Statistik Deskriptif dari analisis hasil regresi sederhana

Mean Std. N
Deviation
. . . 74.17 4.159 65
strategi pembelajaran kooperatif tipe make a
match
pemahaman peserta didik 81.75 3.207 65

Hasil Korelasi Skala Variabel Strategi pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match
dan Pemahaman Peserta Didik

strategi pembelajaran pemahaman
kooperatif tipe make a match | peserta didik

strategi pembelajaran Pearson Correlation 1 .828™
kooperatif tipe make a Sig. (2-tailed) .000
match N 65 65

Pearson Correlation .828™ 1
pemahaman peserta didik Sig. (2-tailed) .000

N 65 65

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Model Summary (b)

Model R R Square | Adjusted R | Std. Error of Change Statistics
Square the R Square F dfi [ df2 | Sig.F
Estimate | Change | Change Change
1 .8282 .686 .681 1.812 .686 | 137.322 1| 63 .000

a. Predictors: (Constant), strategi pembelajaran kooperatif tipe make a match
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Anova?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 451.105 1 451.105( 137.322| .000°
1 Residual 206.956 63 3.285
Total 658.062 64

a. Dependent Variable: pemahaman peserta didik

b. Predictors: (Constant), strategi pembelajaran kooperatif tipe make a match

Coefficients2

Model Unstandardized Standardi t Sig. 95.0% Confidence
Coefficients zed Interval for B
Coefficien
ts
B Std. Error Beta Lower | Upper Bound
Bound
(Constant) 34.410 4.046 8.504| .000| 26.324 42.496
strategi .638 .054 .828 | 11.718| .000 .529 747
1

pembelajaran
kooperatif tipe make

a match

a. Dependent Variable: pemahaman peserta didik
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Lampiran 5

Surat Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE

FAKULTAS TARBIYAH
Jin. Amal Bakti No. 8 S« ng, Kota Parepare 91132 Telepon (0421) 21307, Fax. (0421) 24404
PO Box909 Parepare 91100, website: . (.00 o o, email: 2@ ainga
Nomor  :B.1251/In.39.5.1/PP.00.9/07/2019

Lampiran :-
Perihal : Permohonan Izin Pelaksanaan Penelitian

Yth. BUPATI PINRANG
di
KAB. PINRANG

Assalamu Alaikum Wr. Wb.

Dengan ini disampaikan bahwa mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Parepare :

Nama : A. SISKAWANI
Tempat/Tgl. Lahir : PINRANG, 14 Juli 1997
NIM :15.1100.060

Fakultas / Program' Studi : Tarbiyah / Pendidikan Agama Islam

Semester - VIll (Delapan)

Alamat : SULILI BARAT, KEC. PALETEANG, KAB. PINRANG

Bermaksud akan mengadakan penelitian di wilayah KAB. PINRANG dalam rangka penyusunan
skripsi yang berjudul :

"PENGARUH STRATEGI PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE MAKE A MATCH

TERHADAP PEMAHAMAN PESERTA DIDIK PADA PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM KELAS X DI SMAN 6 PINRANG"”

Pelaksanaan penelitian ini direncanakan pada bulan Agustus sampai selesai.

Demikian permohonan ini disampéikan atas perkenaan dan kerjasamanya diucapkan terima
kasih.

Wassalamu Alaikum Wr. Wb.

30 Juli2019

Tembusan :

1. Rektor IAIN Parepare

PAREPARE
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PEMERINTAH KABUPATEN PINRANG

SEKRETARIAT DAERAH

JL. Bintang No. Telp. (0421 ) 923058 - 922914
PINRANG 91212

Pinrang, 31 Juli 2019
Nomor : 070/ 351 /Kemasy. Kepada

Lampiran : - Yth, Kepala UPT SMA Negeri 6 Pinrang

Perihal  :  Rekomendasi Penelitian. di-
Tempat.

Berdasarkan Surat Wakil Dekan I Fakultas Tarbiyah Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Parepare Nomor:B-1251/In.39.5.1/PP.00.9/07/2019
tanggal 30 Juli 2019 Perihal Izin Melaksanakan Penelitian,untuk maksud
tersebut disampaikan kepada Saudara bahwa:

Nama ) . A.SISKAWANI

NIM : 15.1100.060

Pekerjaan/Prog. Studi  : Mahasiswi/ Pendidikan Agama Islam
Alamat © Sulili Barat, Kec.Paleteang, Kab.Pinrang
Telepon . 082293810262

Bermaksud Mengadakan Penelitian di Daerah / Instansi Saudara dalam
rangka Penyusunan Skripsi dengan Judul “ PENGARUH STRATEGI
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE MAKE A MATCH TERHADAP
PEMAHAMAN  PESERTA  DIDIK PADA  PEMBELAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM KELAS X DI SMAN 6 PINRANG” yang
pelaksanaannya pada tanggal 05 Agustus s/d 02 September 2019.

Sehubungan hal tersebut di atas, pada prinsipnya kami menyetujui atau
merekomendasikan kegiatan yang dimaksud dan dalam pelaksanaan kegiatan
wajib memenuhi ketentuan yang tertera di belakang rekomendasi penelitian ini-

Demikian rekomendasi ini disampaikan kepada saudara untuk diketahui
dan pelaksanaan sebagaimana mestinya.

An. SEKRETARIS DAERAH
Asisten Pemerintahan dan Kesra
Ub.
pala Bagian Adm.Kemasyarakatan

R.S.IP
| 8- Pangkat : Pembina Tk. |
K; 1970101199202 1 001

INRBY

Tembusan

Bupati Pinrang Sebagai Laporan di Pinrang;
Dandim 1404 Pinrang di Pinrang;

Kapolres Pinrang di Pinrang;

Kepala Dinas P & K Kab.Pinrang di Pinrang; .
Kepala Kantor Kementerian Agama Kab.Pinrang di.Pinrang;;
Kepala Badan Kesbang dan Politik Kab Pinrang di Pinrang;
Wakil Dekan I Fak. Tarbiyah IAIN Parepare di Parepare;

Camat Tiroang di Tiroang;

W B
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DINAS PENDIDIKAN
CABANG DINAS PENDIDIKAN WILAYAH X

UPT SMA NEGERI 6 PINRANG

Jalan Rappang Km. 7 No. 360 Telp. (0421) 3915516 Tiroang Pinrang 91256
Website : hitp:/www.sman6pinrang.sch.id e-mail : smanam.pinrang(@.gmail.com

SURAT KETERANGAN
Nomor : 421.31194.UPT SMA 6/PRG/DISDIK

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala UPT SMA Negeri 6 Pinrang Kab.

Pinrang menerangkan bahwa:

Nama : A. SISKAWANI

Nomor Pokok : 15.1100.060

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Pekerjaan : Mahasiswa ( S1)

Alamat : Sulili Barat, Kec. Paleteang, Kab. Pinrang

Benar telah melakukan penelitian di UPT SMA Negeri 6 Pinrang Berdasarkan
Surat Wakil Dekan 1 Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare
Nomor : B-1251/In.39.5.1/PP.00.9/07/2019 tanggal 30 Juli 2019, untuk
memperoleh data sehubungan dengan penyusunan skripsi yang berjudul
”"PENGARUH STRATEGI PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE MAKE A MATCH
TERHADAP PEMAHAMAN PESERTA DIDIK PADA PEMBELAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM KELAS X DI SMAN 6 PINRANG.

Demikian Surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana

mestinya.
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LAMPIRAN 6
CARA MENCARI NILAI rtapel
Tingkatsignifikansi untukujisatuarah
005 | 0025 | 001 | 0005 0.0005
Tingkatsignifikansi untukujidua arah
df=(N-2) 0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
1 0.9877 0.9995 0.9999 1.0000
2 0.9000 0.9900 0.9990
3 0.9587 0.9911
4 0.9741
0.9509

0.9249

27 0.3115 0.36%3 0.4297 0.4705 0.5790
28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703
29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620
30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541
31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465
32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392
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33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322
34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254
35 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 0.5189
36 0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 0.5126
37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066
38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 0.5007

65 0.2027 0.2837 0.3126 0.3931
66 0.2012 0.2387 0.2816 0.3104 0.3903
67 0.1997 0.2369 0.2796 0.3081 0.3876
68 0.1982 0.2352 0.2776 0.3060 0.3850
69 0.1968 0.2335 0.2756 0.3038 0.3823
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LAMPIRAN 7 m

Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 ‘(

o

LiJ

1 13 14 1E|'
1 161 245 245
2 | 18.51 19.42| 19.42
3 | 10.13 8.73| 8.71
4 7.71 5.89| 5.87
5 6.61 4.66| 4.64
6 5.99 3.98| 3.96
7 5.59 3.55| 3.53
8 5.32 3.26| 3.24
9 5.12 3.05| 3.03
10 4.96 2.89| 2.86
11 4.84 2.76| 2.74
12 4.75 2.66| 2.64
13 4.67 2.58| 2.55
14 4.60 251| 2.48
15 4.54 2.45| 2.42
16 4.49 2.40| 2.37
17 4.45 2.35| 2.33
18 4.41 231 2.29
19 4.38 2.28| 2.26
20 4.35 2.25| 2.22
21 4.32 2.22| 2.20
22 4.30 2.20| 2.17
23 4.28 2.18| 2.15
24 4.26 2.15| 2.13
25 4.24 2.14| 211
26 4.23 2.12| 2.09
27 4.21 2.10| 2.08
28 4.20 2.09| 2.06
29 4.18 2.08| 2.05
30 4.17 2.06| 2.04
31 4.16 2.05| 2.03
32 4.15 2.04| 2.01
33 4.14 . . 2.03| 2.00
34 4.13 3.28 2.88 2.65 2.49 2.38 2.29 2.23 2.17 2.12 2.08 2.05 2.02| 1.99
35 4.12 3.27 2.87 2.64 2.49 2.37 2.29 2.22 2.16 211 2.07 2.04 2.01| 1.99
36 411 3.26 2.87 2.63 2.48 2.36 2.28 2.21 2.15 211 2.07 2.03 2.00| 1.98
37 411 3.25 2.86 2.63 2.47 2.36 2.27 2.20 2.14 2.10 2.06 2.02 2.00| 1.97
38 4.10 3.24 2.85 2.62 2.46 2.35 2.26 2.19 2.14 2.09 2.05 2.02 1.99| 1.96
39 4.09 3.24 2.85 2.61 2.46 2.34 2.26 2.19 2.13 2.08 2.04 2.01 1.98| 1.95
40 4.08 3.23 2.84 2.61 2.45 2.34 2.25 2.18 2.12 2.08 2.04 2.00 1.97| 1.95
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dfuntukpembilang (N1)

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
46 | 4.05 | 3.20 | 2.81 | 257 | 242 | 230 | 222 | 2.15 | 2.09 | 2.04 | 2.00 | 1.97 | 1.94 | 1.91 | 1.89
47 | 405 | 3.20 | 2.80 | 257 | 241 | 230 | 221 | 2.14 | 2.09 | 204 | 2.00 | 1.96 | 1.93 | 1.91 | 1.88
48 | 4.04 | 319 | 2.80 | 257 | 241 | 229 | 221 | 2.14 | 2.08 | 203 | 1.99 | 1.96 | 1.93 | 1.90 | 1.88
49 | 404 | 319 | 279 | 256 | 240 | 229 | 220 | 2.13 | 2.08 | 2.03 | 1.99 | 1.96 | 1.93 | 1.90 | 1.88
50 | 403 | 3.18 | 279 | 256 | 240 | 229 | 220 | 2.13 | 207 | 203 | 1.99 | 1.95 | 1.92 | 1.89 | 1.87
51 | 4.03 189 | 1.87
52 | 4.03 189 | 1.86
53 | 4.02 1.88 | 1.86
54 | 4.02 1.88 | 1.86
55 | 4.02 1.88 | 1.85
56 | 4.01 187 | 1.85
57 | 4.01 1.87 | 1.85
58 | 4.01 187 | 1.84
59 | 4.00 186 | 1.84
60 | 4.00 186 | 1.84
61 | 4.00 1.86 | 1.83
62 | 4.00 185 | 1.83
63 | 3.99 185 | 1.83
64 | 3.99 185 | 1.83
65 | 3.99 185 | 1.82
66 | 3.99 184 | 1.82
67 | 3.98 184 | 1.82
68 | 3.98 184 | 1.82
69 | 3.98 184 | 1.81
70 | 3.98 184 | 1.81
71 | 3.98 183 | 1.81
72 | 3.97 183 | 1.81
73 | 3.97 183 | 1.81
74 | 3.97 1.83 | 1.80
75 | 3.97 1.83 | 1.80
76 | 3.97 182 | 1.80
77 | 3.97 1.82 | 1.80
78 | 3.96 1.82 | 1.80
79 | 3.96 182 | 1.79
80 | 3.96 182 | 1.79
81 | 3.96 182 | 1.79
82 | 3.96 . . 181 | 1.79
83 | 396|311 | 271|248 | 232 | 221|212 | 205|199 | 195|191 | 187|184 | 181 | 1.79
84 | 395|311 | 271|248 | 232 | 221|212 | 205|199 | 195 | 1.90 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.79
85| 395|310 | 271|248 | 232 | 221|212 | 205|199 | 194 | 1.90 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.79
86 | 395 | 3.10 | 2.71 | 248 | 232 | 221 | 212 | 205 | 1.99 | 194 | 1.90 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.78
87 | 395|310 | 271 | 248 | 232 | 220 | 212 | 2.05 | 1.99 | 194 | 1.90 | 1.87 | 1.83 | 1.81 | 1.78
88 | 395|310 | 271 | 248 | 232 | 220 | 212 | 2.05 | 1.99 | 194 | 1.90 | 1.86 | 1.83 | 1.81 | 1.78
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LAMPIRAN 8
Titik Persentase Distribusi t (df = 41 — 80)
Pr|0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.00%
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
41 0.68052 |1.30254 |1.68288 |2.01954 | 2.42080 | 2.70118 | 3.30127
42 0.68038 | 1.30204 |1.68195 | 2.01808 | 2.41847 | 2.69807 | 3.29595
43 0.68024 | 1.30155 | 1.68107 |2.01669 | 2.41625 | 2.69510 | 3.29089
44 0.68011 | 1.30109 | 1.68023 | 2.01537 | 2.41413 | 2.69228 | 3.28607
45 0.67998. | 1.30065 |1.67943 | 2.01410 | 2.41212 | 2.68959 | 3.28148
46 0.67986 | 1.30023 |1.67866 [.2.01290 | 2.41019 | 2.68701 | 3.27710
47 0.67975 |1.29982 |1.67793 |2.01174 | 2.40835 | 2.68456 | 3.27291
48 0.67964 |1.29944 |1.67722 |2.01063 | 2.40658 | 2.68220 | 3.2689%
49 0.67953 | 1.29907 | 1.67655 |2.00958 | 2.40489 | 2.67995 | 3.26508
50 0.67943 | 1.29871 4/ 1.67591 | 2.00856 | 2.40327 | 2.67779 |3.26141
51 0.67933 | 1.29837 |1.67528 | 2.00758 | 2.40172 | 2.67572 | 3.25789
52 0.6792411.29805 | 1.67469 | 2.00665 | 2.40022 | 2.67373 | 3.2545%
53 0.67915 | 1.29773 11.67412 | 2.00575 | 2.39879 | 2.67182 | 3.2512%
54 0.67906 |1.29743 |1.67356 |2.00488 |2.39741 | 2.66998 | 3.24815
55 0.67898 | 1.29713 |1.67303 | 2.00404 | 2.39608 | 2.66822 | 3.24515
56 0.67890 | 1.29685 | 1.67252 |2.00324 | 2.39480 | 2.66651 | 3.24226
57 0.67882 | 1.29658 | 1.67203 | 2.00247 | 2.39357 | 2.66487 | 3.23948
58 0.67874 |1.29632 | 1.67155 |2.00172 | 2.39238 | 2.66329 | 3.23680
59 0.67867 | 1.29607 |1.67109 |2.00100 |2.39123 | 2.66176 | 3.2342%1
60 0.67860 | 1.29582 |1.67065 | 2.00030 |2.39012 | 2.66028 | 3.23171
61 0.67853 | 1.29558 |1.67022 | 1.99962 | 2.38905 | 2.65886 | 3.22930
62 0.67847 |-1.29536 | 1.66980 | 1.99897 | 2.38801 | 2.65748 | 3.22696
63 0.67840 [ 1.29513 |1.66940 | 1.99834 |2.38701 | 2.65615 | 3.2247%
64 0.67834 | 129492 |1.66901 | 1.99773 | 2.38604 | 2.65485 | 3.22253
65 0.67828 | 1.29471 |1.66864 | 1.99714 |2.38510 | 2.65360 | 3.22041
66 0.67823 | 1.29451 |1.66827 | 1.99656 | 2.38419 | 2.65239 | 3.2183%
67 0.67817 |1.29432 11.66792 | 1.99601 |2.38330 |2.65122 | 3.21639
68 0.67821 0 | 152941317} 1166757 [551.99547 | 2.38245 | 2.65008 | 3.21446
69 0.67806" ™ 1.20394" |1.66724"4=1.99495 | 2.38161 | 2.64898 | 3.21260
70 0.67801 | 1.29376.|1.66691 |1.99444 | 2.38081 | 2.64790 | 3.21079
71 0.67796 | 1.29359 | 1.66660 |1.99394 | 2.38002 | 2.64686 | 3.20903
72 0.67791 1129342 1'1.66629 |1.99346 |2.37926 | 2.64585 | 3.20733
73 0.67787 [1.29326 | 1.66600 | 1.99300 | 2.37852 | 2.64487 | 3.20567
74 0.67782 | 1.29310 |1.66571 |1.99254 |2.37780 |2.64391 | 3.20406
75 0.67778 | 1.29294 |1.66543 | 1.99210 | 2.37710 | 2.64298 | 3.20249
76 0.67773 | 1.29279 |1.66515 | 1.99167 | 2.37642 | 2.64208 | 3.20096
77 0.67769 |1.29264 |1.66488 | 1.99125 | 2.37576 |2.64120 | 3.19948
78 0.67765 |1.29250 |1.66462 | 1.99085 | 2.37511 | 2.64034 | 3.19804
79 0.67761 |1.29236 |1.66437 |1.99045 | 2.37448 | 2.63950 | 3.19663
80 0.67757 129222 |1.66412 | 1.99006 | 2.37387 | 2.63869 | 3.19526
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LAMPIRAN 9

DOKUMENTASI HASIL PENELITIAN

Guru PAI menerapkan strategi pembelajaran kooperatif tipe Make a Match
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Peserta didik kelas X Mipa 2 mengisi angket
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Pese

Peserta didik kelas X MIPA 2 mengerjakan tes
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Peserta didik kelas X MIPA 2 menghafal surah AL-hujurat ayat 10 dan 12
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LAMPIRAN 10

BIOGRAFI PENULIS

A.SISKAWANI lahir pada tanggal 14 Juli 1997 di Pinrang,
Kabupaten Pinrang, Sulawesi Selatan. Anak kedua pasangan
suami istri Bapak Makmur P dan Ibu Hj. Hati. S.Pd. Penulis
memulai pendidikannya di SDN 215 Tiroang. Kecamatan

Tiroang, Kabupaten Pinrang tahun 2003 sampai 2009. Penulis

pernah meraih.._juara.3 lomba puisi pada saatacara 17_an.
Kemudian melanjutkan pendidikan di SMP Negeri 3 Pinrang pada tahun 2009
sampai 2012, penulis pernah meraih juara 1 lomba basket pada saat pelaksanaan
PORSENI (Pekan Olahraga dan Seni), kemudian melanjutkan pendidikan di SMA
Negeri 6 Pinrang pada tahun 2012 sampai 2015. Selama sekolah penulis pernah
menjabat sebagai ketua REMUS (Remaja Mushollah) periode 2013-2014, dan
mengikuti organisasi KIR (Karya llmiah Remaja). Kemudian penulis melanjutkan
pendidikan S1 di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare, dengan mengambil
Fakultas Tarbiyah Program Studi Pendidikan Agama Islam pada tahun 2015. Penulis
melaksanakan praktik pengalaman lapangan di MTs DDI Lerang-Lerang Pinrang,
dan melaksanakan Kuliah Pengabdian-Masyarakat'di/Desa Damai Kelurahan Watang
Sidenreng Kabupaten Sidenreng Rappang Sulawesi Selatan.

Penulis mengajukan Skripsi ~ yang berjudul: “Pengaruh Strategi
Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match terhadap Pemahaman Peserta
Didik pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas X MIPA Di SMA

Negeri 6 Pinrang”.
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